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“ Live as if you were to die tomorrow, Learn as if you were to live forever”  
(Hiduplah seolah-olah anda akan mati besok, belajarlah seolah-olah anda akan hidup 
selamanya) Terjemahan dari “Mahatma Gandhi”.  
Belajarlah untuk jujur pada diri sendiri dan bukan memakai topeng apapun dalam 
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterbukaan diri (self disclosure) 
pada siswa kelas VII SMP IT Abu Bakar Yogyakarta melalui konseling kelompok 
dengan pendekatan person centered. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian 
yaitu siswa kelas VII SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini 
berjumlah 5 siswa. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
skala, observasi, dan wawancara, sedangkan instrumen yang digunakan adalah skala 
model likert yaitu skala keterbukaan diri (self disclosure), pedoman observasi, dan 
pedoman wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah kategorisasi 
tingkatan yaitu rendah, sedang dan tinggi. Reliabilitas skala keterbukaan diri (self 
disclosure) sebesar 0,880.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterbukaan diri (self disclosure) dapat 
ditingkatkan melalui konseling kelompok dengan pendekatan person centered  pada 
siswa kelas VII SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Peningkatan ini dapat dibuktikan 
dengan hasil  pre-test  sebesar 97,8, hasil post-test I sebesar 104, dan hasil post-test II 
sebesar 111,8. Selain itu juga, peningkatan dapat dilihat dari hasil observasi 
menunjukkan bahwa siswa telah dapat berkomunikasi dan mengungkapkan diri 
dengan baik dan dari hasil wawancara dengan siswa, siswa mengakui bahwa dengan 
adanya kegiatan konseling kelompok siswa dapat mengungkapkan diri, merasa 
terbantu dalam memecahkan masalah dan memiliki pandangan positif terhadap suatu 
masalah terkait dengan keterbukaan diri. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa lepas dari individu 
lainnya. Manusia berusaha berinteraksi dengan orang lain agar tercapai 
keseimbangan jiwa pada dirinya. Komunikasi memiliki peran penting dalam 
kehidupan sehari-hari. Komunikasi dapat berupa verbal maupun non verbal. 
Hubungan sosial antar manusia dapat terjalin dengan baik dengan adanya 
komunikasi yang lancar. 
Permasalahan tiap individu sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 
Hal itu timbul karena adanya komunikasi yang terhambat. Tiap manusia harus 
berusaha mengungkapkan perasaan yang ada dalam dirinya untuk 
meringankan permasalahan yang dihadapinya. Perasaan itu dapat diungkapkan 
kepada orang yang dipercayai, seperti orang tua, teman, atau guru. Apabila 
seseorang tidak memiliki kepercayaan terhadap orang lain, maka seseorang itu 
akan mengalami kesulitan dalam mengungkapkan perasaannya, sehingga 
menghambat proses keterbukaan diri. 
Keterbukaan diri dapat dilakukan melalui ekpresi wajah, sikap tubuh, 
postur, cara berpakaian, nada suara, dan dapat melalui isyarat-isyarat non 
verbal lainnya (A. Supratiknya, 1995: 62). Keterbukaan diri perlu melibatkan 
hubungan individu lainnya. Oleh karena itu penting bagi seseorang untuk 
terbuka pada orang lain, karena keterbukaan diri dapat digunakan untuk 






dapat mengendalikan orang lain. Menurut A. Supratiknya (1995: 56), 
Keterbukaan diri juga dapat dilakukan secara verbal dengan cara 
mengungkapkan ide, gagasan dan pendapat, memberikan respon terhadap 
pesan atau informasi dari orang lain serta dapat mencari solusi permasalahan 
yang ada. Ketika kita berbagi perasaan mengenai reaksi kita terhadap orang 
lain, maka sebaiknya kita membiarkan orang lain mengetahui siapa diri kita 
sebenarnya. Di sisi lain, keterbukaan diri dapat dijadikan sebagai sarana untuk 
mempermudah kita dalam membangun suatu hubungan. keterbukaan diri 
tersebut harus semakin dalam (menjadi lebih terbuka pada perasaan diri 
sendiri terhadap suatu masalah) dan cakupannya luas (sharing tentang banyak 
hal yang sifatnya pribadi, misalnya lingkungan atau kondisi kerja, keluarga, 
aktivitas di waktu luang, keyakinan agama, dll). Keterbukaan diri juga dapat 
membantu mengurangi stress dan ketegangan, karena dengan mengungkapkan 
sesuatu kepada orang lain, maka seseorang akan merasa bebannya telah 
berkurang. Dengan berbagi masalah atau keprihatinannya dengan orang lain 
mungkin akan membantu dalam menemukan solusi yang tepat untuk 
mengatasi masalah yang sedang dihadapi. 
Menurut Sears, dkk (1989: 257), keterbukaan diri berlaku norma 
timbal balik, yang masing-masing pihak perlu mengungkapkan diri dalam 
tingkat yang setara. Dalam pembentukan suatu hubungan, kita akan menyukai 
orang yang mengungkapkan dirinya sesuai dengan situasi. Hal tersebut terjadi 
pada kehidupan siswa di sekolah. Siswa yang tidak mampu mengungkapkan 






tertutup dan sulit untuk diandalkan. Adanya sikap kurang berbagi informasi 
dengan sesama, maka akan mempengaruhi kesehatan jiwa, timbul masalah-
masalah psikologis pada diri siswa. Dari sudut pandang komunikasi dan 
pemberian bantuan kepada orang lain, salah satu cara yang dianggap paling 
tepat untuk membantu siswa dalam keterbukaan diri adalah dengan 
mengungkapkan diri sendiri kepada orang lain terlebih dahulu. Tanpa adanya 
keberanian untuk mengungkapkan diri, maka komunikasi antar siswa akan 
terhambat. Membuka diri merupakan dasar hubungan yang memungkinkan 
komunikasi intim baik dengan diri sendiri maupun orang lain, siswa yang 
membuka diri cenderung memiliki sifat bersikap apa adanya, mudah 
beradaptasi, konsekuen, percaya diri dan akan mencapai komunikasi yang 
baik. Sebaliknya jika siswa yang dalam kehidupannya kurang terbuka maka 
akan mengakibatkan sulit tercapainya komunikasi yang baik bagi dirinya 
sendiri.  
Menurut Agus Sujanto, dkk (2004: 8), Keterbukaan diri pada siswa 
dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, masyarakat dan sekolah. Cara didik 
keluarga yang dimaksud disini adalah cara didik orang tua. Cara didik orang 
tua bagi siswa sangat berpengaruh terhadap tingkat keterbukaan diri siswa. 
Karena pendidikan pertama yang didapat siswa adalah dari orang tua. 
Pendidikan keluarga juga sebagai peletak dasar pembentukan kepribadian 
siswa. Cara didik keluarga yang otoriter dapat mempengaruhi kejiwaan siswa 
sehingga siswa sulit untuk mengungkapkan perasaannya. Disisi lain, 






sosialisasi terhadap orang lain sehingga tingkat keterbukaan dirinya rendah. 
Lingkungan sekolah juga mempengaruhi terbentuknya karakter siswa, yaitu 
hubungan antar siswa dan hubungan siswa dengan guru bimbingan dan 
konseling. Hubungan komunikasi sesama teman sebaya yang kurang baik 
menyebabkan siswa merasa terkucil, sehingga siswa mengalami kesulitan 
dalam pergaulan dan menghambat proses pembelajaran baik secara individu 
maupun kelompok.  
Keterbukaan diri (self disclosure) dapat dilakukan sejak dini. Hal ini 
tampak terlihat ketika anak berinteraksi dengan orang tuanya saat 
mengungkapkan perasaan ataupun keinginan-keinginan yang ada di dalam 
diri. Dari keterbukaan diri inilah hubungan antara orang tua dengan anak akan 
semakin dekat dan menumbuhkan rasa saling memahami satu sama lain. 
Keterbukaan diri antara orang tua dan anak dapat melatih kejujuran anak di 
dalam setiap kegiatannya. Keterbukaan diri pada masa anak-anak adalah 
keinginan diakui oleh orang tua, teman ataupun masyarakat. Dalam setiap 
kegiatannya, anak mencoba mencari-cari perhatian terhadap orang sekitar.  
Hurlock (Syamsu Yusuf, 2006: 21) mengklasifikasikan masa kanak-
kanak (childhood) pada tahap IV yaitu dimulai pada usia 2 tahun hingga 10 
tahun. Pada usia tersebut, anak belajar memahami hal-hal sederhana dari yang 
dilihatnya. Anak juga belajar bergaul dengan teman sebaya sehingga anak 
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Setelah individu mampu 
menyelesaikan tugas-tugas perkembangan pada masa kanak-kanak, individu 






dimulai pada usia 13 tahun hingga 21 tahun. Masa remaja merupakan masa 
yang cukup sulit bagi individu. Pada masa remaja perubahan-perubahan pada 
fisik, kognitif, dan sosio-emosional akan tampak secara jelas. Perubahan-
perubahan tersebut sering menimbulkan masalah bagi remaja. Terkadang 
remaja belum siap untuk menghadapi suatu masalah. Terdapat banyak 
masalah yang sering dialami remaja antara lain ketidakmampuan menerima 
dan menilai kenyataan lingkungan di luar dirinya sendiri, ketidakmampuan 
bertindak secara terbuka, merasa cemas terhadap kelanjutan studi, dan lain-
lain. 
Berdasarkan fenomena yang terjadi di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta, 
dari hasil interview (wawancara) dengan guru wali kelas serta guru bimbingan 
dan konseling untuk siswa kelas VII SMP IT Abu Bakar Yogyakarta tanggal 
22 Mei 2013, 5 Februari 2014 dan 7 Februari 2014, masih banyak terdapat 
siswa yang memiliki keterbukaan diri (self disclosure) rendah. Hal tersebut 
dapat terlihat saat siswa mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
Sebagian siswa masih merasa malu dalam mengutarakan pendapatnya seperti 
pada saat ada diskusi mengenai mata pelajaran dan siswa harus maju di depan 
kelas. Mereka tidak mampu untuk mengungkapkan pendapatnya di dalam 
kelas karena siswa beranggapan bahwa dirinya kurang pintar sehingga siswa 
akan merasa kurang percaya diri dan sulit untuk mengungkapkan diri saat 
maju di depan kelas. Selain itu siswa yang memiliki sifat introvert (tertutup), 
cenderung terlihat diam dan enggan bercerita dengan teman sekelasnya. Siswa 






pribadi tidak banyak diketahui oleh teman sekelasnya. Anggapan tersebut 
muncul karena siswa khawatir teman tempat curhatnya akan menceritakan 
rahasianya kepada orang lain. Rasa kurang percaya yang ada pada diri siswa 
menjadikan terbentuknya sebuah kelompok antara siswa sehingga siswa 
kurang memiliki rasa terbuka dengan temannya. Fakta yang ada di lapangan 
diperkuat dari hasil wawancara dengan salah satu siswa kelas VII. siswa 
beranggapan bahwa masih ada teman sekelasnya yang termasuk dalam 
kategori pendiam. Siswa tersebut lebih sering diam dan sulit untuk 
berinteraksi dengan teman sekelasnya. Hal tersebut dialami siswa kelas VII 
yang cenderung nampak pada sebagian siswa kelas VII.C SMP IT Abu Bakar 
Yogyakarta. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian siswa kurang mampu 
untuk mengungkapkan perasaannya sehingga menyebabkan keterbukaan diri 
siswa terhambat.  
Menurut Bolton (1986: 180), “perasaan merupakan pengalaman 
internal dan individu menggunakan bentuk-bentuk tingkah laku terbuka 
tertentu untuk mengungkapkan perasaannya kepada orang lain”. Salah satu 
faktor yang sering menjadi penghambat dalam membangun hubungan 
antarpribadi adalah kesulitan dalam mengungkapkan permasalahannya. 
Individu selalu mengalami perasaan tertentu terhadap lawan bicaranya 
maupun terhadap pengalaman bersama yang individu hayati dalam 
komunikasi, namun sering individu tidak mampu mengungkapkann 
perasaannya secara efektif. Beragam masalah dalam komunikasi muncul 






karena individu gagal mengungkapkannya secara efektif. Perasaan-perasaan 
itu justru individu sangkal, individu alihkan dan disembunyikan.  
Kondisi mengenai keterbukaan diri sebagian siswa kelas VII di SMP 
IT Abu Bakar Yogyakarta perlu ditingkatkan agar siswa mampu 
mengungkapkan permasalahannya atau dapat mengungkapkan perasaannya 
terhadap setiap individu. Dalam proses pembentukan keterbukaan diri siswa 
dipengaruhi dari lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat. Apabila 
keterbukaan diri siswa tidak ditingkatkan maka dampak yang akan diperoleh 
adalah siswa akan mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan 
orang lain baik di lingkungan sekolah, keluarga maupun masyarakat. Oleh 
karena itu, perlu adanya layanan bimbingan dan konseling yang diberikan 
guru bimbingan dan konseling terutama mengenai keterbukaan diri siswa. 
Selama ini layanan bimbingan dan konseling yang diberikan oleh guru 
bimbingan dan konseling di sekolah tersebut lebih bersifat bimbingan 
kelompok.  
Layanan bimbingan kelompok hanya bersifat memberikan informasi 
kepada siswa untuk membantu memilih semua kemungkinan dalam sebuah 
pilihan, memantapkan sebuah keputusan, merencanakan masa depan. Layanan 
bimbingan kelompok diadakan untuk membekali para siswa dengan 
pengetahuan, bidang pekerjaan, dan bidang pribadi-sosial, supaya para siswa 
dapat belajar dengan lingkungan hidupnya serta lebih mampu mengatur dan 
merencanakan kehidupannya sendiri. Peranan guru bimbingan dan konseling 






bimbingan pada siswa. Guru bimbingan dan konseling di SMP IT Abu Bakar 
Yogyakarta telah berupaya untuk menyelesaikan permasalahan sebagian siswa 
kelas VII mengenai keterbukaan diri (self disclosure) dengan cara 
menggunakan layanan bimbingan kelompok. Namun pengaruh layanan 
bimbingan kelompok bagi siswa kelas VII belum maksimal, sehingga masih 
ada beberapa siswa yang tetap kurang terbuka atau bisa dikatakan mengalami 
keterbukaan diri yang rendah. 
Permasalahan keterbukaan diri yang dialami oleh siswa kelas VII SMP 
IT Abu Bakar Yogyakarta perlu segera diselesaikan. Perlu alternatif 
bimbingan dan konseling yang tepat dalam menangani permasalahan tersebut. 
Peneliti dengan guru bimbingan dan konseling berdiskusi mengenai layanan 
yang akan diberikan kepada siswa terkait dengan keterbukaan diri siswa. 
Kemudian dari hasil yang telah disepakati bersama antara peneliti dengan guru 
bimbingan dan konseling, maka layanan yang akan diberikan kepada siswa 
adalah layanan konseling kelompok untuk membantu siswa menyelesaikan 
masalahnya. Konseling kelompok merupakan pendekatan layanan bimbingan 
dan konseling dengan sistem kelompok. Pendekatan ini memungkinkan siswa 
saling berinteraksi dalam dinamika kelompok untuk menyelesaikan 
permasalahan yang dialami.  
Siswa akan saling bertukar pikiran dan saling memberikan masukan 
antar sesama, sehingga siswa yang memiliki masalah akan mengambil 
pelajaran dan menjadikan masukan tersebut sebagai referensi penyelesaian 






saran akan membantu bagi penyelesaian masalah. Interaksi ini akan 
menciptakan unsur teraupetik yang melekat dalam teknik konseling kelompok, 
saling memahami, membantu, diterima dalam kelompok dan menyelesaikan 
masalah bersama serta ada ikatan persaudaraan antar sesama siswa yang saling 
membantu dan membutuhkan.  
Konseling kelompok bersifat efisien karena konselor mampu melayani 
banyak konseli dan konseli mampu melatih keterampilan berkomunikasi 
dengan orang lain. George dan Christiani (Latipun, 2008: 183) menyatakan 
bahwa terdapat beberapa manfaat yang dapat diperoleh di dalam konseling 
kelompok antara lain konseli berkesempatan untuk mempraktekkan perilaku 
yang baru. Artinya bahwa konseli dengan membawa permasalahannya 
masing-masing berupaya secara bersama-sama untuk menemukan solusi yang 
tepat untuk permasalahannya. Setelah mampu menemukan solusi yang tepat 
untuk permasalahannya, konseli berkesempatan mempraktekkan perilaku 
baru seperti yang diharapkan. 
Pada konseling kelompok terdapat beberapa macam pendekatan. 
Pendekatan-pendekatan dalam konseling kelompok tersebut antara lain; 
konseling kelompok dengan pendekatan psikoanalitik, konseling kelompok 
dengan pendekatan psikologi individual, konseling kelompok dengan 
pendekatan person centered, konseling kelompok dengan pendekatan 
behavioral, konseling kelompok dengan pendekatan rational emotif, 
konseling kelompok dengan pendekatan analisis transaksional, konseling 






kelompok sendiri. Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 
konseling kelompok dengan pendekatan person centered. Karena secara teori 
pendekatan person centered sangat sesuai untuk menyelesaikan permasalahan 
yang terjadi di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta yang terkait dengan 
keterbukaan diri siswa. Pendekatan ini lebih menekankan hubungan antara 
konseli dengan konselor sehingga konseli dengan sendirinya akan 
menentukan arah penyelesaian masalahnya sendiri.  
Rogers (Corey, 2012: 261), mengatakan bahwa pendekatan ini 
didasari asumsi bahwa manusia cenderung bergerak ke arah keseluruhan dan 
ke arah perwujudan diri dan anggota kelompok sebagai individu dan juga 
kelompok sebagai keseluruhan dapat menemukan arah sendiri dengan 
bantuan yang minimum dari konselor kelompok atau fasilitator.  
Pendekatan berpusat pada pribadi (Person Centered Approach) 
menekankan mutu pribadi konselor daripada ketrampilan teknisnya dalam 
memimpin kelompok, karena tugas dan fungsi utama fasilitator kelompok 
adalah mengerjakan apa yang diperlukan untuk menciptakan suatu iklim atau 
suasana yang sehat di dalam kelompok. Iklim seperti itu dibentuk antara 
anggota-anggota kelompok dengan fasilitator dengan menciptakan hubungan 
yang didasari oleh sikap tertentu seperti pemahaman empatik yang teliti, 
penerimaan, penghargaan yang positif, kehangatan, perhatian, rasa hormat, 
keaslian (genuineness), spontan, dan keterbukaan diri (self disclosure). 






Tujuan utama dari Person Centered Approach ialah menyediakan 
iklim atau suasana yang aman di mana anggota bisa mengeksplorasi 
jangkauan penuh perasaan. Membantu anggota semakin terbuka akan 
pengalaman baru dan mengembangkan keyakinan pada dirinya dan penilaian 
individu sendiri. Menguatkan konseli untuk hidup di masa kini. 
Mengembangkan keterbukaan, kejujuran, dan spontanitas. Membuka 
kemungkinan bagi konseli untuk bertemu orang lain di sini dan sekarang, dan 
menggunakan kelompok sebagai tempat mengatasi rasa keterasingan (Gibson 
dan Mitchell, 2011: 283).  
Penggunaan teknik konseling kelompok telah terbukti efektif 
sebelumnya pada penelitian yang dilakukan oleh Suwi Wahyu Utami (2012) 
yang berjudul “Peningkatan Kematangan Karir melalui Konseling Kelompok 
pada Siswa kelas X Akuntansi SMK Muhammadiyah I Yogyakarta”. Hal ini 
dapat dibuktikan dari hasil skor rata-rata pra tindakan sebesar 99, siklus I 
sebesar 114,09 dan siklus II sebesar 128,64. Dengan demikian, berdasarkan 
hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahawa penerapan konseling 
kelompok dapat meningkatkan kematangan karir pada siswa kelas X 
Akuntansi SMK Muhammadiyah I Yogyakarta. 
Penelitian lain juga dilakukan oleh Citra Wahyu Sernika (2013) yang 
berjudul “Peningkatan Keterbukaan Diri melalui Teknik Johari Window pada 
Siswa Kelas X di SMK Negeri 1 Pacitan. Dengan hasil adanya pengaruh 
Teknik Johari Window terhadap peningkatan keterbukaan diri siswa kelas X 






keterbukaan diri rata-rata pre test sebesar 90,7; post test I sebesar 113,4; dan 
post test II sebesar 129,3. Hasil juga diperkuat dengan hasil wawancara dan 
observasi terhadap subyek yang menunjukkan bahwa siswa merasa lebih 
nyaman dalam berkomunikasi dengan orang lain dan dapat menyampaikan 
permasalahan yang dihadapinya dengan baik.  
Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok 
dapat digunakan guru bimbingan dan konseling dalam membantu 
menyelesaikan permasalahan mengenai keterbukaan diri (self disclosure) 
pada siswa. Banyaknya manfaat dari konseling kelompok sebagai metode 
untuk membantu siswa menyelesaikan masalah-masalah pribadi yang 
dihadapi terutama masalah siswa yang berkaitan dengan aspek-aspek 
keterbukaan diri (self disclosure). Melihat kenyataan yang ada, maka peneliti 
ingin memecahkan masalah tentang rendahnya keterbukaan diri (self 
disclosure) pada siswa kelas VII di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta melalui 
konseling kelompok dengan menggunakan pendekatan berpusat pada pribadi 
(person centered approach).  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan beberapa 
permasalahan antara lain :  
1. Sebagian siswa masih banyak yang kurang percaya diri, malu, tertutup 
(introvert), diam, takut, canggung, enggan dalam mengutarakan 






menyebabkan masih rendahnya keterbukaan diri siswa kelas VII SMP IT 
Abu Bakar Yogyakarta. 
2. Beberapa siswa kelas VII SMP IT Abu Bakar Yogyakarta lebih memilih 
memendam masalahnya ketimbang bercerita kepada teman lain. Karena 
mereka kurang percaya dan khwatir teman tempat curhatnya akan 
menceritakan rahasianya kepada teman lainnya, keadaan inilah yang 
kadang kala menimbulkan masalah baru bagi siswa tersebut.  
3. Salah satu siswa beranggapan bahwa masih ada teman sekelasnya 
termasuk kategori pendiam. Siswa tersebut lebih sering diam dan sulit 
berinteraksi dengan teman sekelasnya. Hal tersebut dialami siswa kelas 
VII, yang cenderung nampak pada sebagian siswa kelas VII C SMP IT 
Abu Bakar Yogyakarta.  
4. Guru bimbingan dan konseling telah melakukan langkah-langkah dalam 
memberikan layanan bimbingan konseling terkait dengan keterbukaan diri 
siswa SMP IT Abu Bakar Yogyakarta dengan cara menggunakan layanan 
bimbingan kelompok. Namun pengaruh layanan tersebut belum optimal 












C. Batasan Masalah 
Dari beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasikan, penelitian 
ini dibatasi pada:  
Masih rendahnya keterbukaan diri (self disclosure) sebagian siswa 
kelas VII SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Pembatasan masalah dilakukan 
agar penelitian lebih fokus dan memperoleh hasil yang optimal. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalahnya 
adalah : “Bagaimana meningkatkan keterbukaan diri (self disclosure) melalui 
konseling kelompok dengan pendekatan person centered pada siswa kelas VII 
SMP IT Abu Bakar Yogyakarta ?”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan keterbukaan diri (self disclosure) melalui konseling kelompok 
dengan pendekatan person centered pada siswa kelas VII  di SMP IT Abu 
Bakar Yogyakarta. 
  
F. Manfaat Penelitian 
Peneliti mengharapkan dari penelitian mengenai “Peningkatan 
keterbukaan diri (self disclosure) melalui konseling kelompok dengan 






Yogyakarta“ ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat baik manfaat 
teoritis maupun manfaat praktis sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pengembangan kajian bimbingan dan konseling di sekolah terutama terkait 
dengan konseling kelompok dan keterbukaan diri (self disclosure) siswa. 
Dengan bertambahnya kajian ilmu ini seyogyanya akan dapat 
dikembangkan penelitian-penelitian lanjutan dalam topik yang berbeda 
maupun sama. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi peneliti 
1) Peneliti dapat mengembangkan pengetahuan dan kemampuan 
dalam bidang penelitian. 
2) Lebih memahami dan mampu menerapkan teori tentang konseling 
kelompok dan keterbukaan diri (self disclosure) siswa.  
b. Bagi guru bimbingan dan konseling/konselor sekolah 
Hasil dari penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan atau acuan 
bagi sekolah terutama guru bimbingan dan konseling dalam upaya  
pemberian layanan konseling kelompok terutama untuk meningkatkan 
keterbukaan diri (self disclosure) siswa, sehingga nantinya dapat 








c. Bagi siswa 
Mengenalkan secara langsung layanan konseling kelompok dengan 
pendekatan person centered bagi siswa bahwa dengan kegiatan 
tersebut dapat membantu siswa untuk menunjang keterbukaan diri. 
d. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu acuan bagi 
pengembangan penelitian selanjutnya mengenai keterbukaan diri. 
  
G. Definisi Operasional  
Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah:  
1. Keterbukaan diri (self disclosure) adalah bentuk ungkapan perasaan, 
reaksi atau tanggapan seseorang yang berupa informasi mengenai 
dirinya yang dilakukan secara terbuka kepada orang lain sehingga 
saling mengerti satu sama lain.  
2. Konseling kelompok dengan person centered approach adalah bentuk 
layanan konseling kelompok yang dilakukan secara kelompok yaitu 
antara konselor sebagai pemimpin kelompok dan beberapa individu. 
Antar anggota kelompok saling berinteraksi dalam memecahkan 
masalah atau konflik-konflik antarpribadi. Dalam proses konseling 
kelompok menggunakan prinsip dinamika kelompok dan umpan balik 
(feedback) serta menekankan pada hubungan antara konselor dengan 
konselinya, sikap pribadi konselor lebih penting daripada teknik-









A. Kajian tentang Keterbukaan Diri (Self Disclosure) 
1. Pengertian Keterbukaan Diri (Self Disclosure) 
Menurut Johnson (A. Supratiknya, 1995: 14), Keterbukaan diri (self 
disclosure) adalah reaksi atau tanggapan seseorang terhadap sesuatu yang 
sedang dihadapi serta memberikan informasi tentang masa lalu yang 
relevan atau yang berguna untuk memahami tanggapan dimasa kini. 
Definisi lain mengenai keterbukaan diri menurut Johnson (A. Supratiknya, 
1995: 14), membuka diri berarti membagikan perasaankepada orang lain 
terhadap sesuatu yang telah dikatakan atau dilakukannya, atau perasaan 
terhadap kejadian-kejadian yang baru saja disaksikan. Membuka diri tidak 
sama dengan mengungkapkan detail-detail intim dari masa lalu. 
Mengungkapkan hal-hal yang sangat pribadi di masa lalu dapat 
menimbulkan perasaan intim atau keakraban sesaat. Keterbukaan diri 
memiliki dua sisi, yaitu bersikap terbuka kepada yang lain dan bersikap 
terbuka bagi yang lain. Kedua proses yang dapat berlangsung secara 
serentak itu apabila terjadi pada kedua belah pihak akan membuahkan relasi 
yang terbuka antara individu dan orang lain.   
Devito (Tri Dayakisni, 2006: 104), menyatakan bahwa keterbukaan 
diri dapat berupa berbagai topik seperti informasi perilaku, sikap, perasaan, 
keinginan, motivasi dan ide yang sesuai dan terdapat di dalam diri orang 






seseorang bergantung pada situasi dan orang yang diajak untuk 
berinteraksi. Jika seseorang yang berinteraksi dengan individu lain 
menyenangkan dan membuat individu tersebut merasa aman dan dapat 
membangkitkan semangat maka kemungkinan bagi individu tersebut untuk 
lebih membuka diri amatlah besar. Sebaliknya pada beberapa orang tertentu 
dapat saja menutup diri karena merasa kurang percaya. 
Menurut Taylor, Peplau, dan Sears (2009: 335) keterbukaan diri 
merupakan tipe percakapan khusus dimana seseorang berbagi informasi 
dan perasaan pribadi dengan orang lain. Sedangkan menurut Myers (2012: 
171), keterbukaan diri (self disclosure) mengungkapkan aspek intim dari 
diri kepada orang lain. Hubungan yang saling akrab memiliki 
kemungkinan besar untuk tetap bertahan ketika individu merasakan 
keseimbangan dalam kebersamaannya, ketika lawan bicara juga 
memahami individu dan menerima sesuai dengan yang telah mereka 
berikan ke dalam suatu hubungan tersebut. Salah satunya imbalan yang 
diterima dari kebersamaan atau adanya unsur timbal balik dalam 
keterbukaan merupakan kesempatan untuk melakukan keterbukaan diri 
secara intim, suatu tahap akan dicapai secara bertahap saat setiap individu 
membalas keterbukaan individu lainnya sehingga akan semakin meningkat 
keterbukaan diri. Muhammad Budyatna dan Leila Mona Ganiem (2011: 
38), mengemukakan, kedua belah pihak mampu mengungkapkan perasaan 






keterbukaan diri yang sangat pribadi orang benar-benar dapat mengetahui 
dan mengerti satu sama lain.  
 Berdasarkan pengertian di atas dari beberapa pendapat ahli dapat 
ditarik kesimpulan bahwa keterbukaan diri (self disclosure) adalah bentuk 
ungkapan perasaan, reaksi atau tanggapan seseorang yang berupa 
informasi mengenai dirinya yang dilakukan secara terbuka kepada orang 
lain sehingga saling mengerti satu sama lain.  
 
2. Aspek-Aspek Keterbukaan Diri (Self Disclosure) 
Menurut Altman & Taylor (Ifdil, 2013: 112) bahwa aspek-aspek 
keterbukaan diri (self disclosure) terdiri dari ketepatan, motivasi, waktu, 
keintensifan, kedalaman dan keluasan. Lebih terperinci aspek-aspek 
keterbukaan diri akan dipaparkan pada bagian di bawah ini: 
a. Ketepatan 
Ketepatan mengacu pada apakah seorang individu 
mengungkapkan informasi pribadinya dengan relevan dan untuk 
peristiwa di mana individu terlibat atau tidak (sekarang dan disini). 
Keterbukaan diri sering sekali tidak tepat atau tidak sesuai ketika 
menyimpang dari norma-norma. Keterbukaan diri (self disclosure) 
yang tepat dan sesuai meningkatkan reaksi yang positif dari partisipan 
atau pendengar. Pernyataan negatif berkaitan sifatnya menyalahkan 
diri, sedangkan pernyataan positif merupakan pernyataan yang 







Motivasi berkaitan dengan apa yang menjadi dorongan 
seseorang untuk mengungkapkan dirinya kepada orang lain. Dorongan 
tersebut berasal dari dalam diri maupun dari luar. Dorongan dari dalam 
berkaitan dengan apa yang menjadi keinginan atau tujuan seseorang 
melakukan keterbukaan diri. Sedangkan dari luar, dipengaruhi 
lingkungan keluarga, sekolah, dan pekerjaan. 
c. Waktu 
Waktu yang digunakan dengan seseorang akan cenderung 
meningkatkan kemungkinan terjadinya keterbukaan diri(self 
disclosure). Pemilihan waktu yang tepat sangat penting untuk 
menentukan apakah seseorang dapat terbuka atau tidak. Dalam 
keterbukaan diri individu perlu memperhatikan kondisi orang lain.  
d. Keintensifan  
Keintensifan seseorang dalam keterbukaan diri (self disclosure) 
tergantung kepada siapa seseorang mengungkapkan diri, apakah teman 
dekat, orangtua, teman biasa, orang yang baru dikenal. 
d. Kedalaman dan keluasan 
Kedalaman dan Keluasan terbagi atas dua dimensi yakni 
keterbukaan diri yang dangkal dan yang dalam. Keterbukaan diri yang 
dangkal biasanya diungkapkan kepada orang yang baru dikenal. 
Kepada orang tersebut biasanya diceritakan aspek-aspek geografis 






Keterbukaan diriyang dalam, diceritakan kepada orang-orang 
yang memiliki kedekatan hubungan (intimacy). Seseorang dalam 
menginformasikan dirinya secara mendalam dilakukan kepada orang 
yang betul-betul dipercaya dan biasanya hanya dilakukan kepada orang 
yang betul-betul akrab dengan dirinya, misalnya orang tua, teman 
dekat, teman sejenis dan pacar. Pendek kata, dangkal dalamnya 
seorang menceritakan dirinya ditentukan oleh yang hendak diajak 
berbagi cerita. Semakin akrab hubungan seseorang dengan orang lain, 
semakin terbuka ia kepada orang tersebut. 
Sedangkan menurut Jourard (Maryam B. Gainau, 2009: 2) ada 
6 (enam) aspek keterbukaan diri (self disclosure) disebut juga dengan 
Jourard self disclosure meliputi:  
a. Sikap atau opini mencakup pendapat/sikap mengenai keagamaan 
dan pergaulan remaja.  
b. Selera dan minat mencakup selera dalam pakaian, selera makanan 
dan minuman, kegemaran akan hobi yang disukai.  
c. Pekerjaan atau pendidikan mencakup keadaan lingkungan sekolah 
dan pergaulan sekolah.  
d. Keuangan mencakup keadaan keuangan seperti sumber keuangan, 
pengeluaran yang dibutuhkan, cara mengatur keuangan.  
e. Kepribadian hal-hal yang mencakup keadaan diri, seperti marah, 
cemas, sedih, serta hal-hal yang berhubungan dengan lawan jenis. 






Berdasarkan paparan di atas mengenai aspek-aspek keterbukaan 
diri, peneliti lebih cenderung menggunakan aspek keterbukaan diri (self 
disclosure) menurut Altman dan Taylor yaitu; 1) ketepatan; 2) motivasi; 3) 
waktu; 4) keintensifan; 5) kedalaman dan keluasan. 
 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterbukaan Diri (Self Disclosure) 
Berhasil maupun tidak berhasil dengan baik tingkat keterbukaan diri 
bukan hanya dipengaruhi oleh diri individu itu sendiri, tetapi juga dipengaruhi 
oleh beberapa faktor di luar diri individu, sehingga semua faktor sangat 
menentukan tingkat keterbukaan diri. Ifdil (2013: 114). Ada beberapa hal yang 
mempengaruhi keterbukaan diri, antara lain: 
a. Budaya (culture) 
Nilai-nilai dan budaya yang dipahami seseorang mempengaruhi 
tingkat keterbukaan diri seseorang. Begitu pula kedekatan budaya 
antar individu.Baik budaya yang dibangun dalam keluarga, 
pertemanan, daerah, negara memainkan peranan penting dalam 
mengembangkan keterbukaan diri seseorang. 
b. Usia  
Terdapat perbedaan frekuensi keterbukaan diri dalam grup usia 
yang berbeda. Keterbukaan diri pada teman dengan gender berbeda 
meningkat dari usia 17-50 tahun dan menurun kembali.  
Sedangkan menurut Devito (2008: 38-39) keterbukaan diri 






kompetensi, kepribadian, topik, jenis kelamin. Lebih lanjut, faktor-
faktor keterbukaan diri (self disclosure) akan dipaparkan pada bagian 
dibawah ini:  
a. Besar kelompok 
Berapa banyak anggota kelompok dalam pembentukan 
kelompok sangat mempengaruhi tingkat keterbukaan 
diri.Keterbukaan diri lebih besar kemungkinannya terjadi dalam 
komunikasi dengan kelompok kecil. Jika kelompok komunikasi 
itu besar jumlahnya maka akan sulit mengontrol dan menerima 
umpan balik dari anggota lainnya. Apabila kelompok kecil saja 
maka anggota bisa mengontrol situasi komunikasi dan bisa 
melihat umpan balik itu. 
b. Perasaan menyukai 
Tingkat keakraban adalah sebagai penentu kedalaman 
keterbukaan diri, maka lawan komunikasi atau mitra dalam 
hubungan akan menentukan keterbukaan diri itu. Seseorang 
melakukan keterbukaan diri kepada orang lain yang dianggap 
sebagai orang yang dekat, misalnya teman dekat atau sesama 
anggota keluarga. Hal tersebut dikarenakan orang yang disukai 
akan bersikap mendukung dan positif. Di samping itu, seseorang 
juga akan memandang bagaimana respon orang lain. Apabila 
dipandang lawan komunikasi itu orang yang hangat dan penuh 






apabila sebaliknya yang terjadi maka seseorang akan lebih 
memilih untuk menutup diri.  
c. Efek diadik 
Seseorang melakukan keterbukaan diri apabila orang lain 
juga melakukan keterbukaan diri. Keterbukaan diri seseorang 
yang mendorong lawan komunikasi dalam interaksi diantara dua 
orang untuk membuka diri juga. Inilah yang dinamakan efek 
diadik. Efek diadik ini dapat membuat seseorang merasa lebih 
aman, nyata, dan memperkuat perilaku keterbukaan diri sendiri. 
d. Kompetensi 
Orang yang kompeten lebih banyak melakukan dalam 
keterbukaan diri dari pada orang yang kurang kompeten, sebab 
orang kompeten lebih bersifat provisional. 
e. Kepribadian  
Orang-orang yang pandai bergaul dan ekstrovert 
melakukan keterbukaan diri lebih banyak daripada orang-orang 
yang kurang pandai bergaul dan lebih introvert. 
f. Topik  
Topik pembicaraan mempengaruhi kualitas dan tipe 
keterbukaan diri. Seseorang lebih cenderung membuka diri 
tentang topik tertentu dari pada topik yang lain, seperti 
informasi tentang pekerjaan dan hobi dari pada tentang 






memberikan informasi yang positif daripada hal yang bersifat 
negatif. 
g. Jenis kelamin 
Faktor terpenting yang mempengaruhi keterbukaan diri 
adalah jenis kelamin. Wanita lebih terbuka dibandingkan dengan 
pria. Namun, beberapa penelitian menunjukkan ternyata wanita 
memang lebih terbuka dibandingkan dengan pria. Meski bukan 
berarti pria juga tidak melakukan keterbukaan diri. Bedanya, 
apabila wanita mengungkapkan dirinya pada orang yang dia 
sukai maka pria mengungkapkan dirinya pada orang yang 
dipercayainya.  
Neukrug (2007: 134), menyatakan bahwa keterbukaan 
diri perlu dilakukan secara bersama dan dilakukan pada saat 
yang tepat hal ini berpengaruh terhadap pembentukan 
keterbukaan diri seseorang. Berdasarkan beberapa pendapat di 
atas faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keterbukaan diri 
yaitu: 1) besar kelompok merupakan berapa banyak anggota 
kelompok dalam pembentukan kelompok; 2) perasaan menyukai 
yang merupakan apabila lawan komunikasi individu tersebut 
hangat dan penuh perhatian maka seseorang akan melakukan 
keterbukaan diri; 3) efek diadik yaitu seseorang melakukan 
keterbukaan diri apabila orang lain juga melakukan keterbukaan 






banyak melakukan keterbukaan diri; 5) kepribadian, orang yang 
pandai bergaul dan ekstrovert melakukan keterbukaan diri lebih 
banyak dibanding orang yang kurang bergaul dan introvert; 6) 
topik dimana seseorang lebih cenderung membuka diri tentang 
topik tertentu seperti informasi pekerjaan dan hobi; 7) jenis 
kelamin, wanita lebih terbuka dibandingkan pria, meski bukan 
berarti pria tidak melakukan keterbukaan diri. Bedanya pria 
lebih mengugkapkan dirinya kepada orang yang dipercaya 
sedangkan wanita mengungkapkan dirinya kepada orang yang 
disukai; 8) budaya, nilai-nilai dan budaya yang dipahami 
individu mempengaruhi tingkat keterbukaan diri seseorang; 9) 
usia, faktor usia berpengaruh terhadap frekuensi keterbukaan 
diri seseorang.  
 
4. Tingkatan-Tingkatan Keterbukaan Diri (Self Disclosure) 
Dalam proses hubungan interpersonal terdapat tingkatan-tingkatan 
yang berbeda dalam keterbukaan diri. Menurut Powell (A. Supratiknya, 1995: 
32-34) tingkatan-tingkatan keterbukaan diri (self disclosure) dalam 
komunikasi, yaitu : 
a. Basi-basi merupakan taraf keterbukaan diri yang paling lemah atau 
dangkal, walaupun terdapat keterbukaan diantara individu, tetapi tidak 
terjadi hubungan antar pribadi. Masing-masing individu 






b. Membicarakan orang lain yang diungkapkan dalam komunikasi 
hanyalah tentang orang lain atau hal-hal yang diluar dirinya. Walaupun 
pada tingkat ini isi komunikasi lebih mendalam tetapi pada tingkat ini 
individu tidak mengungkapkan diri.  
c. Menyatakan gagasan atau pendapat sudah mulai dijalin hubungan yang 
erat. Individu mulai mengungkapkan dirinya kepada individu lain.  
d. Perasaan: setiap individu dapat memiliki gagasan atau pendapat yang 
sama tetapi perasaan atau emosi yang menyertai gagasan atau pendapat 
setiap individu dapat berbeda- beda. Setiap hubungan yang 
menginginkan pertemuan antar pribadi yang sungguh-sungguh, 
haruslah didasarkan atas hubungan yang jujur, terbuka dan 
menyarankan perasaan-perasaan yang mendalam. 
e. Hubungan puncak: keterbukaan diri telah dilakukan secara mendalam, 
individu yang menjalin hubungan antar pribadi dapat menghayati 
perasaan yang dialami individu lainnya. Segala persahabatan yang 
mendalam dan sejati haruslah berdasarkan pada keterbukaan diri dan 
kejujuran yang mutlak.  
Sementara Altman dan Taylor mengemukakan suatu model 
perkembangan hubungan dengan keterbukaan diri sebagai media 
utamanya. Proses untuk mencapai keakraban hubungan antar pribadi 
disebut dengan istilah penetrasi sosial. Penetrasi sosial ini terjadi 
dalam dua dimensi utama yaitu keluasan dan kedalaman. Dimensi 






saja baik orang asing atau dengan teman dekat. Sedangkan dimensi 
kedalaman dimana seseorang berkomunikasi dengan orang, dekat yang 
diawali dan perkembangan hubungan yang dangkal sampai hubungan 
yang sangat akrab, atau mengungkapkan hal-hal yang bersifat pribadi 
tentang dirinya. Pada umumnya ketika berhubungan dengan orang 
asing keterbukaan diri sedikit mendalam dan rentang sempit (topik 
pembicaraan sedikit). Sedangkan perkenalan biasa, keterbukaan diri 
lebih mendalam dan rentang lebih luas. Sementara hubungan dengan 
teman dekat ditandai adanya keterbukaan diri yang mendalam dan 
rentangnya terluas (topik pembicaraan semakin banyak) Sears, dkk 
(1989: 251). 
Berdasarkan penjelasan di atas maka, tingkatan-tingkatan 
keterbukaan diri dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1) Basa-basi; 2)Membicarakan orang lain yang diungkapkan dalam 
komunikasi hanyalah tentang orang lain atau hal-hal yang diluar 
dirinya; 3) Menyatakan gagasan atau pendapat sudah mulai dijalin 
hubungan yang erat; 4)  Perasaan; 5) Hubungan puncak.  
 
5. Fungsi Keterbukaan Diri (Self Disclosure) 
Menurut Derlega dan Grzelak (Tri Dayakisni, 2006: 107-108) ada 5 
(lima) fungsi keterbukaan diri, antara lain : 






Dalam kehidupan kadang kita mengalami hal-hal yang 
membuat kecewa seperti percintaan, pekerjaan. Untuk membuang 
semua kekecewaan atau kekesalan itu biasanya kita akan merasa 
senang bila bercerita kepada teman yang dipercayai. Dengan adanya 
keterbukaan diri semacam ini seseorang mendapat kesempatan untuk 
mengekspresikan perasaannya. 
b. Penjernihan diri (self clarification)  
Dengan saling berbagi rasa dan menceritakan perasaan serta 
masalah yang individu hadapi kepada orang lain, individu berharap 
agar memperoleh penjelasan dan pemahaman dari orang lain akan 
masalahnya sehingga pikirannya akan menjadi lebih jernih dan dapat 
melihat inti dari persoalan dengan baik.  
c. Keabsahan sosial (social validation)  
Setelah membicarakan masalah yang dihadapi, biasanya 
pendengar akan memberikan tanggapan mengenai permasalahan 
tersebut. Sehingga dengan begitu, individu akan mendapatkan 
informasi yang bermanfaat tentang kebenaran akan pandangan serta 
memperoleh dukungan ataupun sebaliknya.  
d. Kendali sosial (social control)  
Seseorang dapat mengemukakan atau menyembunyikan 
informasi tentang keadaan dirinya yang dimaksudkan untuk 
mengadakan kontrol sosial, misalnya orangakan mengatakan sesuatu 






e. Perkembangan hubungan (relationship development)  
Saling berbagi rasa dan informasi tentang dirinya kepada 
orang lain serta saling mempercayai merupakan saran yang paling 
penting dalam merintis suatu hubungan sehingga akan semakin 
terjalin keakraban. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
fungsi keterbukaan diri yaitu, 1) Ekspresi, dalam kehidupan individu 
dapat mengekspresikan perasaannya;2) Penjernihan diri merupakan 
penjernihan diri dengan saling berbagi rasa serta menceritakan 
perasaan dan masalah yang sedang individu hadapi dengan orang lain; 
3) Individu akan mendapat informasi tentang kebenaran pandangan 
individu dan memperoleh dukungan atau sebaliknya yang sering 
disebut dengan keabsahan sosial;4) Kendali sosial yaitu individu 
dapat mengemukakan atau menyembunyikan informasi tentang 
dirinya yang dimaksudkan untuk mengadakan kontrol sosial; 5) 
perkembangan hubungan merupakan perkembangan hubungan 
dengan saling berbagi rasa dan informasi tentang dirinya pada orang 
lain serta mempercayai. 
.  
6. Manfaat Keterbukaan Diri (Self Disclosure) 
Johnson (2009: 51), menyatakan manfaat keterbukaan diri adalah : 
a. To begin and deepen a relationship. 
b. To improve the quality of and caring within a relationship. 
c. To determine whether your reactions and perceptions are accurate.  






e. To free yourself from feelings by getting them “off your chest”. 
f. To control your current interactions. 
g. To help you manage stress and adversity.  
h. To be known intimately and accepted for who you are. 
 
Keterbukaan diri bermanfaat untuk seseorang memulai dan 
memperdalam hubungan dengan berbagi reaksi, perasaan, informasi 
pribadi dan rahasia. Selain itu keterbukaan diri meningkatkan kualitas 
hubungan, keterbukaan diri memungkinkan seseorang untuk memvalidasi 
persepsi mereka tentang realitas, keterbukaan diri meningkatkan kesadaran 
diri dan pemahaman individu tentang dirinya sendiri, ekspresi perasaan 
dan reaksi merupakan pengalaman yang membebaskan, seseorang dapat 
mengungkapkan informasi tentang dirinya sendiri atau tidak sebagai alat 
kontrol sosial, memberikan informasi diri merupakan bagian penting dari 
mengelola stress dan kesulitan, keterbukaan diri memenuhi kebutuhan 
individu untuk diketahui dan diterima.  
Pendapat lain mengenai keterbukaan diri dipaparkan oleh Johnson 
(A. Supratiknya, 1995: 15-16), beberapa manfaat keterbukaan diri 
terhadap hubungan antar pribadi adalah sebagai berikut : 
a. Keterbukaan diri merupakan dasar bagi hubungan yang sehat antara dua 
orang. 
b. Semakin seseorang bersikap terbuka kepada orang lain, semakin orang lain 
akan menyukai dirinya. 
c. Orang yang rela membuka diri kepada orang lain cenderung memiliki 
sifat-sifat sebagai berikut : kompeten, terbuka, ekstrover, fleksibel, adaptif, 






d. Membuka diri kepada orang lain merupakan dasar relasi yang 
memungkinkan komunikasi intim baik dengan diri sendiri maupun dengan 
orang lain. 
e. Membuka diri berarti bersikap realistik. Maka, keterbukaan diri haruslah 
jujur, tulus dan autentik.  
Sedangkan menurut Devito (Maryam B. Gainau, 2009: 8), ada 
beberapa manfaat yang akan diperoleh seseorang jika mau mengungkap 
informasi diri kepada orang lain. manfaat keterbukaan diri antara lain: 1) 
mengenal diri sendiri; 2) adanya kemampuan menanggulangi masalah; 3) 
mengurangi beban, adapun penjelasannya sebagai berikut: 
1) Mengenal diri sendiri 
Seseorang dapat lebih mengenal diri sendiri melalui 
keterbukaan diri (self disclosure), karena dengan mengungkapkan 
dirinya akan diperoleh gambaran baru tentang dirinya, dan mengerti 
lebih dalam perilakunya. 
2) Adanya kemampuan menanggulangi masalah 
Seseorang dapat mengatasi masalah, karenaada dukungan dan 
bukan penolakan, sehingga dapat menyelesaikan atau mengurangi 
bahkan menghilangkan masalahnya. 
3)  Mengurangi Beban  
Jika individu menyimpan rahasia dan tidak mengungkapkannya 
kepada orang lain, maka akan terasa berat sekali memikulnya. Dengan 






terkurangi, sehingga orang tersebut ringan beban masalah yang 
dihadapinya. 
Seterusnya Calhoun (Ifdil, 2013: 113) mengungkapkan 3 (tiga) 
manfaat keterbukaan diri (self disclosure) yaitu: 
a. Keterbukaan diri mempererat kasih sayang. 
b. Dapat melepaskan perasaan bersalah dan kecemasan. Makin 
lama individu menyembunyikan sesuatu dalam dirinya maka 
akan semakin tertekan dan makin terus bergejolak di pikiran. 
Sekali disingkapkan hal tersebut dirasa tidak lagi mengancam. 
c. Menjadi sarana eksistensi manusia yang selalu membutuhkan 
wadah untuk bercerita. 
Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa keterbukaan diri 
bermanfaat bagi setiap orang, keterbukaan diri merupakan dasar relasi 
yang memungkinkan komunikasi intim baik dengan diri sendiri maupun 
dengan orang lain, dan merupakan dasar hubungan yang sehat antara dua 
orang atau lebih, sehingga terjadi hubungan timbal balik. 
 
B. Kajian Tentang KonselingKelompok  
1. Pengertian Konseling Kelompok 
Pengertian konseling kelompok dalam penelitian ini akan 
dijelaskan sebagai berikut: Konseling kelompok (group counseling) 
menurut Latipun (2008: 178), merupakan salah satu bentuk konseling 






(feedback) dan pengalaman belajar. Konseling kelompok dalam prosesnya 
menggunakan prinsip-prinsip dinamika kelompok (group dynamic). Dewa 
Ketut Sukardi (2008: 68), juga memberikan definisi lain terkait konseling 
kelompok yaitu layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan 
peserta didik memperoleh kesempatan untuk pembahasan dan pengentasan 
permasalahan yang dialaminya melalui dinamika kelompok. Dinamika 
kelompok adalah suasana yang hidup, yang berdenyut, yang bergerak, 
yang berkembang, yang ditandai dengan adanya interaksi antar sesama 
anggota kelompok. Menurut Hasen, Warner, dan Smith (Prayitno dan 
Erman Amti, 1999: 315), menegaskan bahwa layanan konseling kelompok 
merupakan cara yang amat baik untuk menangani konflik-konflik 
antarpribadi dan membantu individu-individu dalam pengembangan 
kemampuan pribadi mereka.  
Gibson dan Mitchell (2011: 52) mengungkapkan konseling 
kelompok merupakan pengalaman-pengalaman perkembangan dan 
penyesuaian rutin yang disediakan dalam lingkup kelompok. Konseling 
kelompok terfokus untuk membantu konseli mengatasi penyesuaian diri 
sehari-hari mereka, dan menjaga perkembangan dan pertumbuhan pribadi 
tetap dikoridor yang benar dan sehat. 
Menurut Andi Mappiare (2010: 164), konseling kelompok adalah 
suatu jenis aktivitas kelompok, berciri proses antarpribadi yang dinamis, 
berfokus pada kesadaran pikiran dan tingkah laku yang melibatkan fungsi-






orang konseli normal mengelola masalah-masalah penyesuaian dan 
keprihatinan perkembangan, pemecahan bersama berbagai bidang masalah 
sosiopsikologis individu dalam kelompok. Hal tersebut senada dengan 
pendapat Harrison (M. Edi Kurnanto, 2013: 7), konseling kelompok 
adalah konseling yang terdiri dari 4-8 konseli yang bertemu dengan 1-2 
konselor. Dalam prosesnya, konseling kelompok dapat membicarakan 
beberapa masalah, seperti kemampuan dalam membangun hubungan dan 
komunikasi, pengembangan harga diri, dan keterampilan-keterampilan 
dalam mengatasi masalah. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, konseling kelompok 
adalah bentuk layanan konseling kelompok yang dilakukan secara 
kelompok yaitu antara konselor sebagai pemimpin kelompok dan beberapa 
individu. Antar anggota kelompok saling berinteraksi dalam memecahkan 
masalah atau konflik-konflik antarpribadi. Dalam proses konseling 
kelompok menggunakan prinsip dinamika kelompok dan umpan balik 
(feedback).   
 
2. Tujuan Konseling Kelompok  
Tujuan konseling kelompok, yang dikemukakan oleh Gibson dan 
Mitchell (Latipun, 2008: 181), konseling kelompok berfokus pada usaha 
membantu klien dalam melakukan perubahan dengan menaruh perhatian 
pada perkembangan dan penyesuaian sehari-hari, misalnya modifikasi 






atau membuat keputusan karir. Selanjutnya Gibson dan Mitchell (2011: 
282) memberikan definisi lain mengenai tujuan konseling kelompok 
adalah memenuhi kebutuhan dan menyediakan pengalaman nilai bagi 
setiap anggotanya secara individu yang menjadi bagian kelompok tersebut.  
Menurut Dewa Ketut Sukardi (2002: 49-50), tujuan konseling 
kelompok adalah: 
a. Melatih anggota kelompok agar berani berbicara dengan orang 
banyak. 
b. Melatih anggota kelompok dapat bertenggang rasa terhadap 
teman sebayanya. 
c. Dapat mengembangkan bakat dan minat masing-masing 
anggota kelompok. 
d. Mengentaskan permasalahan-permasalahan kelompok.  
Sedangkan tujuan konseling kelompok menurut Pietrofesa 
(Latipun, 2008: 181), pada dasarnya konseling kelompok dibedakan 
menjadi dua, yaitu teoritis dan tujuan operasional. Tujuan teoritis 
berkaitan dengan tujuan yang secara umum dicapai melalui proses 
konseling, sedangkan tujuan operasional disesuaikan dengan harapan klien 
dan masalah yang dihadapi klien. Sedangkan tujuan teoritis konseling 
kelompok secara lengkap dikemukakan oleh Corey (Latipun, 2008: 181-
182), sebagai berikut : 
a. To learn to trust oneself and others. 







c. To recognize the comunality of the participants needs and 
problems and develop a sence of universality. 
d. To increase self acceptance, self confidence, and self respect in 
order to achieve a new view of oneself. 
e. To find alternative ways of dealing with normal developmental 
issues and of resolving certain conflict. 
f. To increase self direction, autonomy, and responsibility toward 
oneself and others.  
g. To become aware of one’s choices and to make choices wisely. 
h. To make specific plan for changing certain behavior and to 
commit oneself to follow through with these plans. 
i. To learn more effective social skills.  
j. To become more sensitive to the needs and feeling of others. 
k. To learn how to confront others with care, concern, honesty, 
and directness. 
l. To move away from merely meeting others, expectation and to 
learn to live by one’s own expectation. 
m. To clarify one’s values and decide whether and how to modify 
them.  
 
Tujuan-tujuan tersebut diupayakan melalui proses dalam 
konseling kelompok. Pemberian dorongan (supportive) dan 
pemahaman melalui redukatif (insight reeducative) sebagai 
pendekatan yang digunakan dalam konseling, diharapkan klien 
dapat mencapai tujuan-tujuan itu.sedangkan tujuan operasionalnya 
disesuaikan dengan masalah klien, dan dirumuskan secara 
bersama-sama antara klien dengan konselor. Nelson-Jones 
(Latipun, 2008: 182). 
Dari beberapa pendapat di atas tujuan konseling kelompok 
terbagi dalam tujuan pokok dan tujuan teoritis serta operasional. 
Tujuan teoritis yang berkaitan dengan tujuan yang secara umum 






disesuaikan dengan harapan klien dan masalah yang dihadapi 
klien.  
 
3. Tahapan Konseling Kelompok 
Tahapan dalam penyelenggaraan konseling kelompok yang 
diungkapkan oleh Prayitno (2004: 18), sebagai berikut: 
a. Tahap Pembentukan  
Yaitu tahapan untuk membentuk kerumunan sejumlah individu 
menjadi satu kelompok yang siap mengembangkan dinamika 
kelompok dalam mencapai tujuan bersama. Kegiatan dalam tahap 
pembentukan adalah: 
1) Mengungkapkan pengertian tujuan kegiatan kelompok dalam 
rangka konseling kelompok. Hal ini dilakukan agar masing-masing 
anggota mengerti apa yang dimaksud dengan konseling kelompok 
dan kenapa konseling ini dilaksanakan. Yang akhirnya membuat 
masing-masing anggota melaksanakan proses ini dengan serius, 
tidak hanya main-main saja.  
2) Menjelaskan cara dan norma kegiatan kelompok. Dengan memberi 
penjelasan tentang hal ini, masing-masing anggota akan tahu 
aturan main yang akan diterapkan dalam konseling kelompok ini. 
Jika ada masalah diperjalanan nanti, mereka akan mengerti 






3) Saling memperkenalkan diri, mengungkapkan diri, saling 
mempercayai dan saling menerima, agar suasana kelompok terjalin 
lebih akrab. Sehingga tidak ada rasa canggung terhadap anggota 
kelompok yang lain. Ditekankan juga tentang asas kerahasiaan, 
semua informasi yang dibicarakan dalam kelompok hanya menjadi 
konsumsi mereka saja, tidak untuk orang lain diluar kelompok.   
4) Menentukan agenda kegiatan. Jika agenda kegiatan ditentukan atau 
disepakati bersama, semangat kebersamaannya akan lebih terasa.  
b. Tahap Peralihan 
Yaitu tahapan untuk mengalihkan kegiatan awal kelompok ke kegiatan 
berikutnya yang lebih terarah pada pencapaian tujuan kelompok. 
Kegiatan dalam tahap peralihan, antara lain:  
1) Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap 
berikutnya.Mengamati dan menawarkan apakah anggota sudah 
siap memasuki tahap selanjutnya.  
2) Membahas suasana yang terjadi. 
3) Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota. 
4) Bila perlu kembali kepada beberapa aspek tahap pertama. 
Tahap kedua merupakan “jembatan” antara tahap pertama dan 
tahap ketiga.Adakalanya jembatan ditempuh dengan mudah dan 
lancar, artinya para anggota kelompok dapat segera memasuki 






Tetapi, adakalanya jembatan itu ditempuh dengan susah payah, artinya 
para anggota kelompok enggan untuk memasuki tahap selanjutnya.  
c. Tahap Kegiatan 
Yaitu tahapan “kegiatan ini” untuk membahas topik-topik tertentu atau 
mengentaskan masalah pribadi anggota kelompok. Kegiatan dalam 
tahap kegiatan, ialah:  
1) pemimpin kelompok mengemukakan suatu masalah atau topik. 
2) Tanya jawab antara anggota dan pemimpin kelompok tentang hal-
hal yang belum jelas yang menyangkut topik masalah.  
3) Anggota membahas masalah atau topik tersebut secara mendalam 
dan tuntas. 
4)  Kegiatan selingan. 
d. Tahap Pengakhiran 
Yaitu tahapan akhir kegiatan untuk melihat kembali apa yang sudah 
dilakukan dan dicapai oleh kelompok, serta merencanakan yang 
selanjutnya. Kegiatan dalam tahap pengakhiran, antara lain:  
1) Pemimpin kelompok mengemukakan kegiatan akan berakhir. 
2) Pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan hasil-
hasil kegiatan. 
3) Merencanakan kegiatan selanjutnya. 
4) Mengemukakan pesan dan harapan. 






Tahap pengakhiran kegiatan kelompok, pokok perhatian utama 
bukanlah pada beberapa kali kelompok itu bertemu, tetapi pada hasil 
yang telah dicapai oleh kelompok itu ketika menghentikan pertemuan. 
Pada tahap ini, kegiatan kelompok dipusatkan pada pembahasan dan 
penjelajahan tentang apakah para anggota kelompok akan mampu 
menerapkan hal-hal yang telah mereka pelajari (dalam suasana 
kelompok), pada kehidupan nyata mereka sehari-hari. 
Berdasarkan pendapat Prayitno, bahwa dalam penyelenggaraan 
konseling kelompok terdapat empat tahap yakni tahap pembentukan, 
tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap pengakhiran. Tiap tahap 
memiliki fungsi dan tujuan tersendiri. Tahap pembentukan merupakan 
tahap persiapan awal konseling kelompok. Tahap peralihan merupakan 
pengkondisian menuju tahap kegiatan. Tahap kegiatan merupakan 
pelaksanaan konseling kelompok yang efektif dan tahap pengakhiran 
merupakan refleksi pelaksanaan konseling kelompok. 
Sedangkan tahapan konseling kelompok, yang dikemukakan 
oleh Yalom dan Corey (Latipun, 2008: 188-191), tahapan konseling 
kelompok yaitu tahap prakonseling, tahap permulaan, tahap transisi, 
tahap kerja-kohesi dan produktivitas, tahap akhir, tahap tindak lanjut 
dan evaluasi. Lebih lanjut, tahapan konseling kelompok akan 
dipaparkan sebagai berikut : 






Dalam tahap pembentukan kelompok yang perlu 
diperhatikan adalah seleksi anggota, dan menawarkan progam 
kepada calon peserta konseling kelompok, sekaligus membangun 
harapan kepada calon peserta. Dalam seleksi anggota perlu 
diperhatikan adalah adanya minat bersama (common interest), suka 
rela atau atas kesediaan sendiri, adanya kemauan untuk 
berpartisipasi di dalam proses kelompok, dan mampu untuk 
berpartisipasi di dalam proses konseling kelompok.  
b. Tahap permulaan (orientasi dan eksplorasi) 
Pada tahap ini mulai menentukan struktur kelompok, 
mengeksplorasi harapan anggota, anggota mulai belajar fungsi 
kelompok, sekaligus mulai menegaskan tujuan kelompok. 
c. Tahap transisi 
Pada tahap ini diharapkan masalah yang dihadapi masing-
masing klien dirumuskan dan diketahui apa sebab-sebabnya, 
d. Tahap kerja-kohesi dan produktivitas 
Tahap ini merupakan tahap penyusunan tindakan setelah 
mengetahui sebab permasalahan. Dalam tahap ini akan ditandai 
dengan: membuka diri lebih besar, menghilangkan defensifnya, 
terjadinya konfrontasinya antar anggota kelompok, modeling, 
belajar perilaku baru, terjadinya transferensi dan dalam tahap ini 







e. Tahap akhir (konsolidasi dan terminasi) 
Dalam tahap ini anggota kelompok mulai mencoba 
melakukan perubahan-perubahan tingkah laku dalam kelompok. 
Setiap anggota kelompok memberikan umpan balik terhadap yang 
dilakukan oleh anggota yang lain.  
f. Tahap tindak lanjut dan Evaluasi 
Dalam tahap ini pimpinan kelompok mengevaluasi sejauh 
mana tujuan dari konseling kelompok sudah tercapai, dan kendala-
kendala apa saja yang dihadapi. Setelah itu pimpinan kelompok 
melakukan tindak lanjut dari konseling yang dilaksanakan. 
Corey (2004: 58-65) menjelaskan bahwa tahap-tahap pelaksanaan 
konseling kelompok yaitu: 
a. Tahap Pembentukan Kelompok 
1) Pemimpin kelompok memilih anggota untuk dapat membentuk 
kelompok dalam konseling kelompok 
2) Setelah kelompok terbentuk, dilanjutkan perkenalan antar anggota 
kelompok dan membicarakan tujuan dibentuknya kelompok 
3) Pemimpin kelompok menjelaskan bahwa keterlibatan setiap semua 
anggota sangat dibutuhkan untuk dapat saling mengenal lebih 
mendalam. 
b. Tahap Awal 
1) Pemimpin kelompok menggali harapan dan kekhawatiran tiap 






2) Melatih kepercayaan tiap anggota karena kepercayaan merupakan 
landasan penting dalam suatu kelompok sehingga sesama anggota 
kelompok harus saling percaya satu sama lain. 
3) Pemimpin kelompok berperan sebagai fasilitator dan memberikan 
layanan tanpa membeda-bedakan anggota kelompok 
4) Membicarakan aturan-aturan penting selama konseling kelompok 
c. Tahap Peralihan 
1) Mempersiapkan angota kelompok untuk ke tahap selanjutnya 
2) Menekankan kembali aturan yang telah disepakati 
d. Tahap Kegiatan 
1) Pemimpin kelompok mempersilakan salah satu anggota untuk 
mengungkapkan masalah yang dimiliki 
2) Mengidentifikasi faktor permasalahan yang diungkapkan anggota 
3) Pemimpin kelompok meminta anggota yang lain untuk lebih 
terbuka memberikan pendapat akan masalah yang sedang dibahas. 
e. Tahap Penutup 
1) Menyelesaikan permasalahan salah satu anggota kelompok hingga 
menemukan pemecahan masalah 
2) Memberitahukan para anggota bahwa kegiatan kelompok akan 
segera diakhiri 
3) Bersama-sama mengevaluasi kegiatan kelompok yang telah 
dilaksanakan 






Ketiga pendapat mengenai tahapan dalam penyelenggaraan 
konselingkelompok sebenarnya sama, hanya secara redaksionalnya yang 
berbeda. Inti dari tahapan pelaksanaan konseling kelompok adalah tahap 
pembentukan, peralihan menuju tahap kegiatan konseling kelompok yang 
intensif, tahapkegiatan yang telah disusun, tahap akhir dan tindak lanjut 
pelaksanaankonseling kelompok. Didalam sebuah kegiatan terdapat tahap-
tahap kegiatan yang harus dilalui konseli. Pada setiap tahap kegiatan 
konseling, konseli dituntut untuk dapat melalui setiap tahap dengan baik. 
Peneliti menyimpulkan bahwa tahap-tahap konseling kelompok meliputi 
empat tahap yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan 
tahap penutup 
 
4. Keunggulan dan Keterbatasan Konseling Kelompok  
Keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh layanan konseling 
kelompok dijelaskan secara rinci oleh Natawijaya (M.Edi Kurnanto, 2013: 
28-32) sebagai berikut: 
a. Menghemat waktu dan energi. 
b. Menyediakan sumber belajar dan masukan yang kaya bagi konseli. 
c. Pengalaman komunalitas dalam konseling kelompok dapat 
meringankan beban penderitaan dan menentramkan konseli.  






e. Bisa menjadi sarana untuk melatih dan mengembangkan 
ketrampilan dan perilaku social dalam suasana yang mendekati 
kondisi kehidupan nyata.  
f. Menyediakan kesempatan untuk belajar dari pengalaman orang 
lain.  
g. Memberikan motivasi lebih kuat kepada konseli untuk beperilaku 
konsisten sesuai dengan rencana tindakannya.  
h. Bisa menjadi sarana eksplorasi. 
Konseling kelompok juga dapat mengandung keterbatasan-
keterbatasan, menurut Natawijaya (M. Edi Kurnanto, 2013: 32-33) 
keterbatasan konseling kelompok antara lain:  
a. Tidak cocok digunakan untuk menangani masalah-masalah 
perilaku tertentu seperti agresi yang ekstrim, konflik kakak-adik 
atau orangtua-anak yang intensif.  
b. Ambiguitas inheren yang melekat dalam proses kelompok 
menyebabkan beberapa konselor terlalu mengendalikan kelompok.  
c. Isu-isu dan masalah-masalah yang dimunculkan dalam kelompok 
kadang-kadang mengganggu nilai-nilai personal atau 
membahayakan hubungan siswa atau konselor dengan pihak lain 
seperti dengan orang tua atau dengan administrator.  
d. Unsur konfidensialitas yang sangat esensial bagi kelompok yang 
efektif sulit untuk dicapai dalam konseling kelompok.  






f. Meningkatnya ketegangan, kecemasan, dan keterlibatan yang 
terjadi dapat menimbulkan akibat yang tak diinginkan.  
g. Kombinasi yang tepat dari anggota kelompok adalah penting 
namun sulit untuk dicapai.  
h. Beberapa anggota kelompok menerima perhatian individual yang 
tidak memadai.  
i. Adanya kesulitan untuk menjadwal konseling kelompok dalam 
agenda sekolah. 
j. Hakikat konseling kelompok yang tidak spesifik sering sulit untuk 
menjastifikasi orangtua, guru, dan administrator yang skeptis.  
k. Konselor kelompok harus terlatih dengan baik dan sangat terampil.  
Selanjutnya, Latipun (2008: 184) mengemukakan keterbatasan 
dalam konseling kelompok antara lain: 
a. Setiap klien perlu berpengalaman konseling individual, baru 
bersedia memasuki konseling kelompok. Klien tidak akan atau 
kesulitan untuk langsung masuk kelompok tanpa diawali dengan 
tahapan-tahapan sebelumnya. Pengalaman pada konseling 
individual diperlukan bagi klien.  
b. Konselor akan menghadapi masalah lebih kompleks pada 
konseling kelompok dan konselor secara spontan harus dapat 
memberi perhatian kepada setiap klien. Kemampuan secara 
spontan memberi perhatian kepada setiap klien. Kemampuan 






mengamati satu per satu tingkah lakunya sepanjang hubungan 
konseling adalah keharusan dan hal ini tidak mudah dilakukan oleh 
seorang konselor.  
c. Kelompok dapat berhenti karena masalah “proses kelompok”. 
Waktu yang tersedia tidak mencukupi dan membutuhkan waktu 
yang lebih lama dan ini dapat menghambat perhatian terhadap 
klien.  
d. Kekurangan informasi individu yang mana yang lebih baik 
ditangani dengan konseling kelompok dan yang mana yang 
sebaiknya ditangani dengan konseling individual.  
e. Seseorang sulit percaya kepada anggota kelompok, akhirnya 
perasaan, sikap, nilai, dan tingkah laku tidak dapat di “bawa” ke 
situasi kelompok. Jika hal ini terjadi hasil yang optimal dari 
konseling kelompok tidak dapat dicapai.  
 
5. Manfaat Konseling Kelompok  
Manfaat yang dapat diperoleh dengan menggunakan konseling 
kelompoksebagai teknik bimbingan dapat membantu siswa menyelesaikan 
masalahnya. Wiener (Latipun, 2008: 183), mengatakan bahwa interaksi 
kelompok memiliki pengaruh positif untuk kehidupan individual karena 
kelompok dapat dijadikan sebagai media teraupetik. Menurutnya interaksi 
kelompok dapat meningkatkan pemahaman diri dan baik untuk 






Menurut George dan Critiani (Latipun, 2008: 183), manfaat 
konseling kelompok adalah:  
a. It is efficient. Counselor can provide service to many more clients.  
b. Group counseling provides a social interpersonal contexs in wich 
to work on interpersonal problem.  
c. Clients have the opportunity to practice new behavior.  
d. It enables clients to put their problems in perspective and to 
understanding how they are similar to and different from others.  
e. Clients form a support for each others. 
f. Clients learn interpersonal communication skill.  
g. Clients are given the opportunity give to give as well as to receive 
help.  
 
Dalam konseling kelompok, seorang konselor dapat membantu 
lebih dari satu siswa, siswa dapat melatih kecerdasan interpersonalnya, 
mencoba kebiasaan baru, mendapat masukan dari anggota lain, 
mendapat motivasi dari anggota lain, meningkatkan ketrampilan 
komunikasi, dan antar anggota kelompok dapat saling membantu. 
Berdasarkan paparan teori diatas dapat disimpulkan bahwa 
manfaat konseling kelompok adalah berbagi pendapat dengan anggota 
kelompok, melatih kemampuan komunikasi interpersonal, dan melatih 
memecahkan masalah di dalam suasana kelompok. Berbagi pendapat 
dengan anggota kelompok bertujuan agar individu mempertimbangkan 
solusi yang tepat dalam memecahkan masalah yang sedang dihadapi. 
Selain itu, komunikasi interpersonal juga akan dilatih sehingga 
kemampuan individu dalam memahami tiap-tiap anggota kelompok 
lebih mendalam. 
Peningkatan manfaat ini dapat dicapai jika seorang konselor 






konselor mengelola kelompok, kesediaan klien mengikuti proses 
konseling, kepercayaan klien kepada seluruh pihak yang terlibat dalam 
proses.  
 
6. Syarat-syarat Kemampuan yang Harus Dipenuhi Oleh Konselor 
Menurut Winkel dan Sri Hastuti (2004: 601-603) syarat-syarat 
yang harus dipenuhi oleh konselor adalah:  
a. Konselor harus menguasai landasan teoritis dan konseling kelompok 
sebagai salah satu bentuk layanan bimbingan kelompok yang 
menerapkan asas-asas dinamika kelompok.  
b. Memiliki ketrampilan berkomunikasi sebagian terwujud dalam 
menggunakan teknik-teknik konseling yang verbal secara tepat. 
c. Konselor berpegang pada kode etik konselor. 
d. Konselor terampil dalam menggunakan beberapa teknik tambahan 
yang mewujudkan tugasnya membina kesatuan dan menjaga proses 
dalam kelompok, antara lain:  
1) Memberikan umpan balik konstruktif kepada salah seorang 
anggota tentang dampak perhatiannya kepada anggota/peserta 
lain dalam kelompok. Dalam hal ini konselor dapat berinisiatif 
sendiri atau merumuskan serta menyimpulkan apa yang 






2) Memberikan perlindungan kepada seorang anggota yang 
ternyata merasa terancam oleh kritikan dari pihak teman dan 
menampakkan gejala menjadi terlalu gelisah.  
3) Memberikan umpan balik terhadap apa yang terjadi dalam 
kelompok, baik yang menyangkut kebersamaan maupun yang 
menyangkut kemajuan dalam proses.  
4) Menangani saat-saat diam secara konstruktif, bila pada suatau 
saat tidak ada konseli yang berbicara.  
e. Peka terhadap berbagai ragam ekspresi nonverbal melalui gerakan 
anggota badan, ekspresi pada raut muka, posisi badan, sinar mata yang 
dilakukan oleh konseli.  
Oleh karena itu, konselor harus memenuhi sejumlah syarat 
yang menyangkut pendidikan akademik, kepribadiannya, ketrampilan 
berkomunikasi dengan orang, dan penggunaan teknik-teknik 
konseling. Hal ini berkaitan dengan kenyataan bahwa proses konseling 
kelompok bersifat lebih kompleks daripada konseling individual 
karena jumlah faktor yang berpengaruh lebih banyak. Sebagai 
akibatnya tuntutan terhadap konselor lebih tinggi dan taraf keterlibatan 
secara mental dan fisik lebih tinggi pula. 
Sedangkan menurut Sunaryo Kartadinata dkk, (2007: 39-40) 
kompetensi seorang konselor profesional terdiri atas kemampuan: 






b. Menguasai khasanah teoritik dan prosedural temasuk teknologi 
dalam bimbingan dan konseling. Penguasaan khasanah teoritik dan 
prosedural serta teknologi dalam bimbingan dan konseling 
mencakup kemampuan: 
1) Menguasai secara akademik teori, prinsip, teknik dan prosedur 
serta sasaran yang digunakan dalam penyelenggaraan 
pelayanan bimbingan dan konseling.  
2) Mengemas teori, prinsip, dan prosedur dalam penyelenggaraan 
pelayanan bimbingan dan konseling yang memandirikan.  
c. Menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling yang 
memandirikan. Untuk menyelenggarakan layanan bimbingan dan 
konseling yang memandirikan, seorang konselor harus mampu: 
1) Merancang kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling. 
2) Mengimplementasikan kegiatan pelayanan bimbingan dan 
konseling.  
3) Menilai proses dan hasil kegiatan pelayanan bimbingan dan 
konseling serta melakukan penyesuaian-penyesuaian 
berdasarkan keputusan transaksional selama rentang proses 
bimbingan dan konseling dalam rangka memandirikan konseli. 
d. Mengembangkan profesionalitas sebagai seorang konselor secara 
berkelanjutan.  
Dari berbagai pendapat di atas, syarat kemampuan seorang konselor 






menguasai landasan teori, teknik, dan ketrampilan-ketrampilan konseling serta 
berpegang pada kode etik konselor. Selain itu konselor harus berupaya untuk 
mengenal konseli secara mendalam serta menunjukkan penerimaan pada diri 
konseli dan konselor berupaya untuk memandirikan konseli dalam 
menyelesaikan permasalahan dengan memberikan kesempatan kepada konseli 
untuk mengambil keputusan sesuai dengan alternatif-alternatif pilihan dalam 
proses konseling. 
 
C. Kajian Tentang Person Centered Approach 
1. Pengertian Person Centered Approach 
Pendekatan Person Centered. Natawidjaja (M. Edi Kurnanto, 
2013: 55) merupakan pendekatan yang didasari asumsi bahwa individu 
cenderung bergerak ke arah keseluruhan dan ke arah perwujudan diri dan 
anggota kelompok sebagai individu serta kelompok sebagai keseluruhan 
itu dapat menemukan arah sendiri dengan bantuan yang minimum dari 
konselor kelompok atau fasilitator. 
Pendekatan Person Centered dikembangkan oleh Carl. R. Rogers. 
Pada dasarnya Person Centered Approach lebih menekankan mutu pribadi 
konselor daripada ketrampilan teknisnya dalam memimpin kelompok, 
karena tugas dan fungsi utama fasilitator kelompok adalah mengerjakan 
apa yang diperlukan untuk menciptakan suatu iklim yang subur dan sehat 
di dalam kelompok. Iklim seperti itu dibentuk antara anggota-anggota 






oleh sikap tertentu seperti pemahaman empatik yang teliti, penerimaan, 
penghargaan yang positif, kehangatan, perhatian, rasa hormat, keaslian 
(genuineness), spontan, dan keterbukaan diri (self disclosure). (M. Edi 
Kurnanto, 2013: 55). 
Menurut Corey (2005: 110), Person Centered Approach 
menekankan hubungan pribadi antara klien dan terapis. Sikap-sikap terapis 
lebih penting daripada teknik-teknik, pengetahuan, atau teori. Jika terapis 
menunjukkan dan mengomunikasikan kepada kliennya bahwa terapis 
merupakan pribadi yang selaras, hangat dan tak bersyarat menerima 
perasaan-perasaan dan kepribadian klien, dan mampu mempersepsi secara 
peka dan tepat dunia internal klien. Maka klien bisa menggunakan 
hubungan teraupetik untuk memperlancar pertumbuhan dan menjadi 
pribadi yang dipilihnya. 
Person Cenceterd Approach, Pada intinya merupakan terapi 
hubungan. Nilai penting dari pendekatan adalah keterkaitan terhadap 
kepakaran teknis konselor menjadi kurang penting dan utamanya 
berkonsentrasi pada sikap atau filosofi konselor dan kualitas hubungan 
teraupetiknya. (McLeod, 2006: 188).  
Berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa Person Centered Approach merupakan pendekatan 
yang menekankan pada hubungan antara konselor dengan kliennya, sikap 







2. Tujuan Person Centered Approach 
Person Centered Approach (Corey, 2005: 109), bertujuan untuk 
menjadi lebih terbuka pada pengalaman, mempercayai organismenya 
sendiri, mengembangkan evaluasi internal, kesediaan untuk menjadi suatu 
proses, dan dengan cara-cara lain bergerak menuju taraf-taraf yang lebih 
tinggi dari aktualisasi diri. Tujuan dari person centered approach 
(McLeod, 2006: 187) Untuk memungkinkan individu bergerak ke arah 
definisi diri idealnya. Karena individu tidak hanya memiliki konsep atau 
definisi diri tapi juga sebagai bentuk ideal yang diinginkan. 
Corey (2012: 272) tujuan person centered approach membangun 
hubungan yang membantu klien yang akan mengalami kebebasan yang 
diperlukan untuk mengeksplorasi area hidupnya yang diingkari atau 
didistorsi. Klien akan menjadi lebih terbuka terhadap kemungkinan yang 
ada dalam dirinya.  
Dari beberapa pendapat di atas mengenai tujuan person centered 
approach, maka dapat peneliti simpulkan bahwa tujuan dari person 
centered approach adalah klien menjadi lebih terbuka pada pengalaman, 
mempercayai organismenya sendiri, mengembangkan evaluasi internal, 
kesediaan untuk menjadi suatu proses, dan dengan cara-cara lain bergerak 
menuju taraf-taraf yang lebih tinggi dari aktualisasi diri. Selain itu person 
centered approach bertujuan untuk individu bergerak ke arah definisi diri 






mengalami kebebasan yang diperlukan untuk mengeksplorasi sehingga 
individu lebih terbuka terhadap kemungkinan yang ada dalam dirinya.  
 
3. Konsep Dasar Person Centered Approach 
Menurut Natawidjaja (M. Edi Kurnanto, 2012: 56-59), ada 
beberapa konsep dasar dari person centered approach yang harus dikuasai 
oleh seorang konselor antara lain:  
a. Hipotesis penting pendekatan berpusat pada pribadi.  
Individu-individu di dalamnya dirinya memiliki sumber daya yang 
luas untuk memahami dirinya sendiri dan untuk mengubah konsep dirinya, 
sikap dasar, dan perilaku yang diarahkan sendiri. 
b. Kepercayaan terhadap proses kelompok. 
 Kepercayaan yang mendalam terhadap kemampuan kelompok 
untuk mengembangkan potensinya sendiri dan juga potensi setiap peserta 
kelompok untuk mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya.  
c. Mendengarkan secara aktif.  
 Mendengarkan secara aktif bukan hanya mendengarkan kata-kata 
yang diucapkan konseli, melainkan juga menangkap makna di belakang 
pernyataan verbal dari konseli. 
d. Empati. 
 Konsep dasar yang paling penting dalam pendekatan berpusat pada 
pribadi adalah konsep tentang empati, yang pada dasarnya merupakan 






untuk mengkomunikasikan pemahaman itu kepada orang yang 
bersangkutan. 
e. Penghargaan pribadi tanpa syarat dan kehangatan. 
Penghargaan positif itu menyangkut upaya untuk 
mengkomunikasikan dan tidak disertai dengan penilaian terhadap perasaan 
dan pemikiran perhatian dan kasih sayang tanpa syarat konseli. 
f. keaslian dan keterbukaan diri.  
 Keaslian berarti bahwa apa yang dinyatakan konselor adalah 
kongruen atau selaras dengan apa yang dihayatinya, sekurang-kurangnya 
proses konseling. 
g. Rasa hormat. 
 Rasa hormat diartikan sebagai sikap menghargai orang lain 
sebagaimana adanya. Sikap menghormati ini mengisyaratkan pandangan 
konseli dan konselor mempunyai kedudukan yang sama dalam hubungan 
teraupetik.  
h. Kesegeraan. 
 Konselor perlu mempelajari ketrampilan-ketrampilan untuk 
mampu menjajaki secara terbuka dan langsung apa yang terjadi disini dan 
saat ini dalam rangka hubungan antarpribadi.  
i. Kekonkretan.  
 Kekonkretan merupakan kekhususan dalam mendiskusikan 
kepedulian, perasaan, pemikiran, dan tindakan seseorang. 






 Konfrontasi dalam arti teraupetik adalah usaha untuk menunjukkan 
perbedaan atau kesenjangan antara berbagai sikap, pemikiran atau 
perilaku. 
 
4. Tahapan Person Centered Approach 
Natawidjaja (M. Edi Kurnanto, 2013: 60-61) menyatakan bahwa 
ditemukan beberapa pola umum, walaupun pola ini bukan merupakan 
tahapan baku, yang dalam pelaksanaannya bukan merupakan urut-urutan. 
Pola tersebut adalah:  
1) Mencari arah. 
Tiada arah yang diberikan oleh fasilitator menyebabkan 
kekacauan, frustasi dan semua anggota berputar-putar mencari arah 
kegiatan yang akan mereka lakukan. 
2) Penolakan terhadap pernyataan dan penjajakan pribadi.  
Pada mulanya setiap anggota memperlihatkan pribadi 
umumnya, karena mengharapkan bahwa apa yang dikemukakannya di 
dalam kelompok itu dapat diterima oleh kelompoknya.  
3) Deskripsi tentang perasaan-perasaan masa lampau. 
Keterbukaan diri ini berkenaan dengan hal-hal yang terjadi di 
luar kelompok. 
4) Pernyataan perasaan-perasaan negatif. 
Pada umumnya perasaan negatif kepada konselor itu 






mungkin sekali dilandasi oleh keinginan untuk mencoba suasana 
kelompok. 
5) Pernyataan dan penjajakan materi yang secara pribadi sangat 
bermakna. 
6) Pernyataan perasaan-perasaan antar pribadi yang muncul dengan tiba-
tiba dalam kelompok. 
Para anggota kelompok cenderung untuk menyatakan perasaan 
negatif dan positif kepada rekan-rekan sekelompoknya. 
7) Pengembangan kemampuan penyembuhan di dalam kelompok. 
Pada tahap ini para anggota kelompok mulai menghubungi 
rekan-rekannya secara spontan, menyatakan perhatian, dukungannya, 
pengertiannya dan dukungannya. 
8) Penerimaan diri dan permulaan dari perubahan. 
Pada tahap ini, para peserta mulai menerima unsur-unsur dlam 
dirinya yang selama ini disangkal dan diubahnya, mereka mendekati 
keadaan diri yang sebenarnya. 
9) Memecahkan tirai pelindung. 
Anggota kelompok mulai merespon kepada tuntutan kelompok 
sehingga topeng dan kepura-puraanya ditanggalkan. 







Saling berkonfrontasi dengan rekan sekelompoknya mengenai 
hal-hal yang sangat emosional termasuk umpan balik positif dan 
negatif. 
12) Hubungan yang membantu di luar pertemuan kelompok. 
Merupakan perluasan dari tahap pengembangan kemampuan 
menyembuhkan dalam kelompok. 
13) Perjumpaan dasar. 
Anggota mulai menghayati bagaimana hubungan yang 
bermakna dapat terjadi apabila terdapat komitmen untuk bekerja ke 
arah tujuan bersama. 
14) Pernyataan perasaan-perasaan positif dan keakraban.  
Perasaan keakraban yang berbobot teraupetik membawa para 
anggota kelompok ke tahap terakhir dan paling penting. 
15) Perubahan perilaku dalam kelompok. 
Cenderung bertindak secara terbuka, menyatakan perasaan 
lebih mendalam kepada orang lain, mencapai pemahaman yang 
meningkat tentang dirinya.Mengembangkan wawasan baru mengenai 
permasalahannya dan melakukan cara-cara yang lebih efektif. 
Pandangan yang sama dipaparkan oleh Corey (2012: 273-274), 
ada 15 pola dalam tahapan konseling kelompok dengan person 
centered approach. Pola ini tidak berurutan namun bervariasi dari satu 
kelompok ke kelompok antara lain:  






Kurangnya arah pemimpin pasti menghasilkan beberapa 
kebingungan awal, frustrasi, dan "berkeliaran" baik sebenarnya 
atau verbal.Pertanyaan seperti "Siapa yang bertanggung jawab di 
sini?"Atau "Apa yang harus kita lakukan?" merupakan ciri khas 
dan mencerminkan kekhawatiran pada tahap ini. 
(2) Resistance to personal expression or exploration (resistensi 
terhadap ekspresi pribadi eksplorasi).  
Anggota awalnya menyajikan satu diri publik yang mereka 
pikir akan diterima kelompok. Mereka takut dan tahan terhadap 
pengungkapkan diri pribadi mereka. 
(3) Description of past feelings (deskripsi perasaan masa lalu). 
Meskipun keraguan tentang kepercayaan dari kelompok 
dan risiko mengekspos diri sendiri, pengungkapan perasaan pribadi 
tidak dimulai dengan ragu-ragu dan mendua. Umumnya, 
pengungkapan ini berkaitan dengan peristiwa di luar anggota 
kelompok cenderung menggambarkan perasaan dalam "ada dan 
kemudian" fashion. 
(4) Expression of negative feelings (ekspresi perasaan negatif).  
Sebagai kelompok berlangsung, ada sebuah gerakan 
menuju ekspresi sini dan sekarang perasaan.Seringkali ekspresi ini 
mengambil bentuk kritik terhadap pemimpin kelompok, biasanya 






(5) Expression and exploration of personally meaningful material 
(ekspresi dan eksplorasi yang secara pribadi bermakna). 
 Jika ekspresi reaksi negatif dipandang oleh para anggota 
sebagai diterima kelompok, iklim kepercayaan yang mungkin akan 
muncul. Anggota kemudian dapat mengambil risiko yang terlibat 
dalam mengungkapkan materi pribadi. Pada titik ini para peserta 
mulai menyadari bahwa kelompok ini apa yang mereka buat itu, 
dan mereka mulai mengalami kebebasan. 
(6) Expression of immediate interpersonal feelings in the group 
(ekspresi perasaan yang langsung antar anggota dalam kelompok).  
Anggota cenderung untuk mengekspresikan berbagai 
perasaan terhadap satu sama lain. 
(7) Development of a healing capacity in the group 
(pengembangan kapasitas penyembuhan dalam kelompok).  
Selanjutnya, anggota mulai secara spontan menjangkau satu 
sama lain, mengungkapkan perhatian, dukungan, pengertian, dan 
kepeduliaannya. Pada tahap ini hubungan membantu sering 
dibentuk dalam kelompok yang menawarkan bantuan anggota 
dalam menjalani hidup yang lebih konstruktif di luar kelompok. 
(8) Self acceptance and the beginning of change (penerimaan diri 
dan awal perubahan). 
Peserta mulai menerima aspek dari diri mereka sendiri 






dekat dengan perasaan mereka dan akibatnya menjadi kurang kaku 
'dan lebih terbuka terhadap perubahan. Sebagai anggota menerima 
kekuatan dan kelemahan mereka, mereka menjatuhkan pertahanan 
mereka dan menyambut perubahan. 
(9) Cracking of facades (memecahkan tirai pelindung).  
Di sini masing-masing anggota mulai merespon permintaan 
kelompok sehingga masker atau topeng dan kepura-puraan 
dijatuhkan.Ini keterbukaan diri lebih dalam dengan beberapa 
anggota memvalidasi teori bahwa pertemuan bermakna dapat 
terjadi ketika orang beradadibawah interaksi permukaan. Pada 
tahap ini kelompok berusaha menuju komunikasi yang lebih 
dalam. 
(10) Feedback (umpan balik).  
Dalam proses penerimaan anggota umpan memperoleh 
banyak data tentang bagaimana orang lain mengalami mereka dan 
apa dampaknya terhadap orang lain. Informasi ini sering 
menyebabkan wawasan baru yang membantu mereka memutuskan 
aspek dari diri mereka sendiri bahwa mereka ingin mengubah. 
(11) Confrontation (konfrontasi).  
Di sini anggota menghadapi satu. Lain dalam apa yang 
biasanya merupakan proses emosional yang melibatkan umpan 
balik. konfrontasi dapat dilihat sebagai loncatan lanjut dari 






(12) The helping relationship outside the group sessions 
(membantu hubungan di luar sesi kelompok).  
Pada tahap ini anggota telah mulai membuat kontak di luar 
kelompok. Di sini kita melihat perluasan dari proses yang 
diuraikan dalam angka 7. 
(13) The basic encounter (pertemuan dasar).  
Karena anggota datang ke dalam kontak langsung lebih 
dekat dan dengan satu sama lain daripada keaslian individu  
terjadidi kehidupan sehari-hari. Pada titik ini anggota mulai 
merasakan bagaimana hubungan yang berarti terjadi ketika ada 
komitmen untuk bekerja menuju tujuan bersama dan rasa 
komunitas. 
(14) Expression of feelings of closeness (ekspresi perasaan 
kedekatan).  
Sebagai sesi kemajuan, kehangatan meningkat dan 
kedekatan berkembang dalam kelompok karena realitas ekspresi 
peserta dari perasaan tentang diri mereka sendiri dan terhadap 
orang lain. 
(15) Behavior changes in the group (perubahan perilaku dalam 
kelompok).  
Sebagai anggota mengalami peningkatan kemudahan dalam 






Berdasarkan pemaparan teori di atas dapat disimpulkan 
bahwa tahapan dalam konseling kelompok dengan person centered 
approach adalah pada dasarnya tahapan dari kedua ahli secara 
redaksionalnya sama yang terdiri dari 15 pola tahapan konseling 
kelompok yaitu : 1) mencari arah; 2) penolakan terhadap 
pernyataan dan penjajakan pribadi; 3) deskripsi tentang perasaan 
masa lalu; 4) ekspresi perasaan negatif; 5) pernyataan dan 
penjajakan materi secara pribadi sangat bermakna; 6) ekspresi yang 
langsung antar anggota kelompok; 7) pengembangan kemampuan 
penyembuhan di dalam kelompok; 8) penerimaan diri dan 
permulaan dari perubahan; 9) memecahkan tirai pelindung; 10) 
umpan balik; 11) konfrontasi; 12) Hubungan diluar pertemuan 
kelompok; 13) pertemuan dasar; 14) ekspresi perasaan kedekatan; 
15) perubahan perilaku dalam kelompok.  
 
5. Keterbatasan Person Centered Approach  
Menurut Corey (2005: 112), kelemahan person centered approach 
terletak pada cara sejumlah praktisi menyalahtafsirkan atau 
menyederhanakan sikap-sikap sentral dari posisi person centered. Tidak 
semua konselor bisa mempraktekkan terapi person centered, sebab banyak 
konselor yang tidak mempercayai filsafat yang melandasinya. Corey 
(2012:285) kekurangan dari person centered approach adalah adanya jalan 






(individu), sehingga konselor sendiri kehilangan rasa sebagai pribadi yang 
unik.  
Dengan adanya keterbatasan dalam pendekatan person centered, 
maka individu bisa memiliki kesan bahwa person centered approach tidak 
lebih daripada teknik mendengar dan merefleksikan. Person centered 
approach berlandaskan sekumpulan sikap yang dibawa oleh terapis ke 
dalam pertemuan dengan kliennya dan lebih dari kualitas lain manapun, 
kesejatian terapis menentukan kekuatan hubungan teraupetik.  
 
D. Kerangka Berpikir 
Keterbukaan diri merupakan hal penting dalam hidup siswa, baik 
dalam lingkungan keluarga, sekolah, maupun lingkungan masyarakat. 
Keterbukaan diri merupakan bentuk ungkapan perasaan, reaksi atau 
tanggapan berupa informasi baik mengenai pengalaman masa lalu, 
pengalaman hidup, emosi, pendapat dan cita-cita. 
Keterbukaan diri terdiri dari beberapa aspek seperti 1) ketepatan 
mengacu pada individu yang mengungkapkan informasi pribadi dengan 
relevan dan peristiwa di mana individu terlibat;2) motivasi merupakan 
dorongan individu untuk mengungkapkan dirinya kepada orang lain;3) waktu 
yaitu waktu yang tepat digunakan individu untuk meningkatkan keterbukaan 
diri;4) keintesifan yaitu keintesifan individu dalam keterbukaan diri 
tergantung kepada siapa individu mengungkapkan dirinya bisa teman dekat, 






keterbukaan dangkal dan dalam, keterbukaan yang dangkal diungkapkan 
kepada orang yang baru dikenal sedangkan keterbukaan diri yang dalam 
diungkapkan kepada orang yang memiliki kedekatan hubungan (intimacy). 
Keterbukaan diri pada masa remaja awal sulit dilakukan dibandingkan 
pada masa dewasa. Hal ini disebabkan karena para remaja awal sedang 
dihadapkan dengan kondisi yang baru, baik dari lingkungan maupun dari diri 
sendiri. Kondisi baru yang dialami remaja awal menuntut remaja awal 
mampu menyelesaikan tugas-tugas perkembangan dengan baik, sehingga 
apabila remaja awal tidak mampu menyelesaikan tugas-tugas 
perkembangannya secara baik maka permasalahan akan muncul. 
Remaja awal yang kurang dapat mengungkapkan diri dengan baik 
akan mengalami isolasi dari lingkungan. Lingkungan kurang memberikan 
dukungan kepada dirinya, sehingga mengakibatkan individu kurang dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan. Pada masa ini remaja mengalami 
banyak kesulitan untuk menyesuaikan diri. Sebagian besar remaja mengalami 
penurunan kualitas kehidupan pada awal memasuki sekolah menengah 
pertama. Penurunan kualitas pada remaja menjadikan remaja memiliki 
perasaan rendah terhadap apa yang ada dalam dirinya. Karena masa remaja 
merupakan masa peralihan yang sulit untuk mencari identitas diri sehingga 
akan menimbulkan banyak masalah. 
Upaya meningkatkan keterbukaan diri membutuhkan metode yang 
tepat. Metode yang mampu mengarahkan klien mencapai tujuan spesifik, 






baru. Adanya dukungan kelompok sebaya dapat memberikan pengaruh yang 
kuat terhadap pembentukan keterbukaan diri remaja. Suasana kelompok 
(konseling kelompok) remaja dapat leluasa mengungkapkan pikiran dan 
perasaan untuk membantu individu menyadari dan menghayati makna dari 
kehidupan manusia sebagai kehidupan bersama yang mengandung tuntutan 
menerima orang lain dengan harapan akan diterima oleh orang lain. Dalam 
penelitian ini metode yang digunakan adalah konseling kelompok. 
Konseling kelompok adalah layanan konseling yang dilaksanakan 
dengan memanfaatkan kelompok untuk pemecahan masalah, pengubahan 
pengetahuan, sikap dan perilaku melalui dinamika kelompok. Konseling 
kelompok yang dimaksud adalah menggunakan pendekatan Person Centered. 
Pendekatan person centered merupakan pendekatan yang menekankan pada 
hubungan antara konselor dengan kliennya, sikap pribadi konselor lebih 
penting daripada teknik-teknik, pengetahuan atau teori. Pengalaman dan saran 
serta masukan dari para anggota menjadi referensi bagi penyelesaian masalah 
pribadinya, terutama masalah keterbukaan diri. 
Paparan di atas menunjukkan bahwa perlunya suasana kelompok yang 
beranggotakan teman sebaya yang diciptakan dan dibina dalam sebuah 
kelompok yaitu konseling kelompok dengan person centered approach 








E. Hipotesis Tindakan  
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir yang telah 
diuraikan diatas maka dapat diajukan hipotesis dalam penelitian tindakan 
ini adalah konseling kelompok yang dilaksanakan dengan pendekatan 
person centered dalam suasana komunikasi dengan seluruh anggota 
kelompok secara terbuka, jujur, saling mengungkapkan perasaan dan 
pikiran, saling membuka diri, saling menerima, saling empati, saling 
menghargai, saling memberi dukungan dan percaya dapat meningkatkan 
keterbukaan diri (self disclosure) pada siswa kelas VII di SMP IT Abu 






















A. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian mengenai peningkatan keterbukaan diri (self 
disclosure) melalui konseling kelompok dengan pendekatan person 
centered  pada siswa kelas VII SMP IT Abu Bakar Yogyakarta 
menggunakan penelitian tindakan (action research). Suwarsih Madya 
(2007: 11) menyatakan bahwa penelitian tindakan berurusan langsung 
dengan praktik di lapangan dalam situasi alami. Peneliti merupakan pelaku 
praktik sendiri dan pengguna langsung hasil penelitiannya. Hal yang 
paling menonjol dalam penelitian tindakan ditunjukan untuk adanya 
perubahan terhadap semua konseli dan perubahan terhadap situasi tempat 
penelitian guna mencapai perbaikan. 
Alasan peneliti menggunakan metode ini adalah untuk 
meningkatkan keterbukaan diri siswa yang masih sedang karena hal ini 
sangat dibutuhkan dalam proses dinamika konseling kelompok.  
 
B. Subyek Penelitian  
Saifuddin Azwar (2010: 34-35) menyebutkan bahwa yang 
dimaksud dengan subjek penelitian adalah “sumber utama data penelitian 
yaitu yang memiliki data mengenai variabel-variabel yang akan diteliti”. 
Subjek penelitian pada dasarnya adalah yang akan dikenai kesimpulan 






penting, karena pada subjek itulah terdapat data tentang variabel yang 
diteliti dan diamati oleh peneliti. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII di SMP IT Abu Bakar 
Yogyakarta yang mengalami keterbukaan diri (self disclosure) sedang 
dipilih berdasarkan hasil pre-test skala keterbukaan diri (self disclosure). 
Berikut ini adalah daftar subjek penelitian:  
  Tabel 1. Subjek Penelitian 
No. Nama Jenis Kelamin Kelas 
1.  MAFAS Laki-laki VII C 
2. MASR Laki-laki VII C 
3. NMD Laki-laki VII C 
4. RRF Laki-laki VII C  
5. SFD Laki-laki VII C 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat yang digunakan untuk penelitian adalah SMP IT Abu 
Bakar Yogyakarta yang beralamatkan di Jalan Veteran Gang 
Bekisar No.716Q, Pandean, Umbulharjo, Yogyakarta 55161, Telp. 
(0274) 4419134. Pelaksanaan konseling kelompok dilakukan di 
ruang aula dengan 1 kali pertemuan dan di ruang perpustakaan 4 
kali pertemuan.  
2. Waktu penelitian tindakan (action research) peningkatan 
keterbukaan diri (self disclosure) melalui konseling kelompok 
dengan pendekatan person centered pada siswa kelas VII di SMP 






2013 sampai Juni 2014 dari persiapan penyusunan proposal sampai 
penyusunan laporan. 
        Tabel 2. Waktu Pelaksanaan Tindakan 
Siklus Pelaksanaan Tindakan Waktu Pelaksanaan 
Siklus I 
Pemberian PreTest dan 
wawancara 
Senin, 19 Mei 2014  
Pertemuan I  Rabu, 21 Mei 2014 
Pertemuan II Kamis, 22 Mei 2014 
Pertemuan III Jumat, 23 Mei 2014 
Pemberian Post Test I Sabtu, 24 Mei 2014 
Siklus II 
Pertemuan I  Rabu, 28 Mei 2014 
Pertemuan II Sabtu, 31 Mei 2014 
Pemberian Post Test II dan 
wawancara 
Senin, 9 Juni 2014 
 
D. Model Penelitian  
Model penelitian peningkatan keterbukaan diri pada siswa kelas 
VII SMP IT Abu Bakar Yogyakarta melalui konseling kelompok dengan 
menggunakan metode penelitian tindakan (action research). Penelitian ini 
mengacu pada siklus-siklus tindakan yang dilaksanakan selama penelitian 
berlangsung. Dalam hal ini, peneliti menggunakan model penelitian 
tindakan yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart. Masing-masing 
siklus kegiatan terdiri dari emapat sub kegiatan yaitu, perencanaan (plan), 
pelaksanaan (action), observasi (observation), dan refleksi (reflection), 









Berikut ini adalah penelitian model Kemmis dan Taggart : 
 
Gambar 1. Proses Penelitian Tindakan 
Keterangan : 
0 = Perenungan 5 = Tindakan dan observasi II 
1 = Perencanaan 6 = Refleksi II 
2 = Tindakan dan observasi I 7 = Rencana terivisi II 
3 = Refleksi I 8 = Tindakan dan observasi III  
4 = Rencana Terevisi I 9 = Refleksi II 
 
E. Rencana Tindakan 
Dalam penelitian tindakan ini terdiri dari tahap: pra tindakan dan 
siklus tindakan yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi. Penelitian tindakan ini dilaksanakan dengan kolaborasi antara 










1. Pra tindakan 
Tahap pra tindakan penelitian mengenai peningkatan keterbukaan diri 
pada siswa kelas VII SMP IT Abu Bakar Yogyakarta melalui konseling 
kelompok, adalah sebagai berikut: 
a. Menyebarkan skala keterbukaan diri (self disclosure) kepada siswa 
kelas VII di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.  
b. Menyebarkan skala pretest. Pemberian pretest dilakukan untuk 
mengetahui tingkat keterbukaan diri (self disclosure) siswa sebelum 
diberi tindakan.  
c. Peneliti serta guru BK membentuk tim penelitian yang terdiri dari 
peneliti, guru BK dan observer. Peneliti berperan sebagai pihak yang 
memberikan alternatif penelitian tindakan guna memecahkan masalah. 
Guru BK berperan sebagai pemimpin kelompok dalam konseling 
kelompok, kemudian antara peneliti dan guru BK berkolaborasi dalam 
menentukan langkah dan strategi tindakan. Observer membantu 
peneliti dalam melakukan observasi terhadap subyek dan proses 
berlangsungnya konseling kelompok. 
d. Peneliti berdiskusi dengan guru BK di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta 
mengidentifikasi masalah mengenai keterbukaan diri (self disclosure) 
yang rendah kemudian membuat kesepakatan untuk melakukan 
tindakan.  







2. Putaran/Siklus  
a. Perencanaan  
Sebelum melakukan tindakan, peneliti melakukan beberapa 
kegiatan agar penelitian dapat berjalan dengan lancar. Kegiatan 
tersebut meliputi:  
1) Peneliti dengan guru BK menentukan siswa yang sesuai dengan 
kriteria berdasarkan skala keterbukaan diri (self disclosure). Siswa 
yang menjadi subyek penelitian adalah siswa yang berada pada 
kriteria sedang atau rendah.  
2) Peneliti berkoordinasi dengan guru BK untuk menyiapkan tempat, 
waktu dan alat-alat yang diperlukan dalam pelaksanaan proses 
konseling kelompok.  
3) Peneliti menyiapkan pedoman observasi untuk membantu 
merekam fakta yang terjadi selama tindakan berlangsung.  
4) Peneliti menentukan kriteria keberhasilan setelah dilakukan 
tindakan pada hasil penelitian.  
b. Perlakuan/Tindakan 
Tindakan dalam penelitian ini menggunakan konseling 
kelompok dengan person centered approach, pendekatan ini 
menekankan pada mutu pribadi konselor atau pemimpin kelompok 
daripada ketrampilan teknisnya dalam memimpin kelompok. Untuk 
menciptakan iklim subur dan sehat didalam kelompok. iklim tersebut 






menciptakan hubungan yang didasari oleh sikap tertentu seperti 
pemahaman empatik, penerimaan, penghargaan, kehangatan, 
perhatian, rasa hormat, keaslian, spontan, dan keterbukaan diri (self 
disclosure). Adapun langkah-langkah pelaksanaan tindakan adalah 
sebagai berikut:  
1. Tahap Awal atau pembentukan  
a. Perkenalan, pemimpin kelompok dan anggota kelompok saling 
memperkenalkan diri, saling mempercayai dan saling 
menerima satu sama lain agar terjalin suasana yang akrab.  
b. Pemimpin kelompok membahas cara dan norma aturan yang 
berlaku dalam konseling kelompok.  
c. Pemimpin kelompok dan anggota kelompok menentukan 
jadwal kegiatan konseling kelompok selanjutnya yang telah 
disepakati bersama. 
2. Tahap peralihan  
a. Pemimpin kelompok mulai membahas kegiatan yang akan 
dilakukan dalam proses konseling kelompok. 
b. Pemimpin kelompok dan anggota kelompok saling membahas 
masalah anggota kelompok yang akan dijadikan masalah 
pertama yang akan dibahas secara bersama.  
c. Pemimpin kelompok mengamati dan menawarkan kepada 







3. Tahap kegiatan 
a. Pemimpin kelompok mempersilahkan masing-masing anggota 
kelompok bergiliran untuk mengungkapkan masalahnya.  
b. Pemimpin kelompok dan anggota kelompok saling menerima 
ungkapan masalah dari masing-masing anggota kelompok 
dengan menunjukkan perhatian, empati, saling menghargai, 
dan penerimaan. Serta anggota kelompok saling bergantian 
mengutarakan permasalahannya.  
c. Pemimpin kelompok dan anggota kelompok saling membantu 
antar anggota untuk saling percaya dalam mengungkapkan diri 
atau membuka diri terhadap masalah yang terkait tentang 
keterbukaan diri. Serta menerima ungkapan anggota lainnya 
dengan penuh perhatian, berempati, dan menghargai satusama 
lain..  
d. Pemimpin kelompok dan anggota kelompok saling menentukan 
salah satu masalah dari anggota kelompok yang akan dibahas 
untuk pertama kali. 
e. Pemimpin kelompok dan anggota kelompok kemudian saling 
membahas penyelesaian masalah tiap-tiap anggota. 
f. Pemimpin kelompok dan anggota kelompok melakukan 
kegiatan berefleksi atas keterbukaan dalam sharing bersama 
dengan menunjukkan adanya kebersamaan yang hangat dengan 






g. Pemimpin kelompok dan anggota kelompok membahas upaya 
yang akan dilakukan dalam menyelesaikan masalah 
keterbukaan diri (self disclosure) yang dialami oleh anggota 
kelompok dengan cara menentukan alternatif-alternatif pilihan 
yang dibahas bersama untuk mengatasi masalah rendahnya 
keterbukaan diri. 
h. Pemimpin kelompok dan anggota kelompok saling mendorong 
untuk menyatakan kesediaannya dalam melaksanakan alternatif 
pilihan yang sudah dipilih. 
4.  Tahap evaluasi dan penutup 
a. Pemimpin kelompok mengungkapkan bahwa kegiatan 
konseling kelompok akan berakhir.  
b. Pemimpin kelompok melakukan evaluasi setelah proses 
kegiatan konseling kelompok.  
c. Pemimpin kelompok serta anggota kelompok memberikan 
ringkasan tentang jalannya layanan proses konseling kelompok 
selama pertemuan. 
d. Pemimpinkelompok dan anggota kelompok mempersilahkan 
untuk saling mengungkapkan pengalamannya selama 
pertemuan-pertemuan serta menyatakan perasaannya  serta 
kesan selama mengikuti kegiatan konseling kelompok.  
e. Pemimpin kelompok memberikan sanjungan atau pujian 






f. Pemimpin kelompok menawarkan bantuan apabila masih 
dibutuhkan.  
g. Pemimpin kelompok mengakhiri kegiatan konseling kelompok.  
Kegiatan-kegiatan di atas dilaksanakan dalam beberapa kali 
sesi pertemuan sesuai alokasi waktu 60-90 menit tiap pertemuan. 
Apabila dalam melakukan tindakan pada siklus I belum 
menunjukkan keberhasilan maka tindakan akan dilaksanakan pada 
siklus ke II dengan mengacu kelemahan dan kekuatan yang ada 
pada siklus I. 
c. Pengamatan/Observasi  
Pengamatan terhadap perilaku siswa saat diberikan layanan 
konseling kelompok dengan menggunakan lembar observasi. Hal-hal 
yang diamati pada saat pelaksanaan tindakan adalah mengenai perilaku 
siswa dalam kemampuan keterbukaan diri siswa di lingkungan sekolah 
berdasarkan pedoman observasi yang telah dirancang sebelumnya. 
d. Refleksi 
Refleksi adalah kegiatan untuk mengkaji dan 
mempertimbangkan dari hasil pengamatan. Data yang diperoleh sudah 
dapat meningkatkan atau masih belum. Dari hasil refleksi ini dapat 
diketahui kebermanfaatan dari konseling kelompok dengan person 








F. Teknik Pengumpulan Data  
Suharsimi Arikunto (2010: 175), menyatakan bahwa teknik 
pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
memperoleh data yang dibutuhkan. Ada beberapa teknik dalam 
pengumpulan data yaitu angket, wawancara, observasi, tes dan 
dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah skala, observasi, dan wawancara. 
1. Skala 
Skala pada penelitian ini menggunakan skala keterbukaan diri 
dengan model Likert. Peneliti menggunakan skala dengan 4 pilihan 
jawaban untuk mengetahui tingkat keterbukaan diri (self disclosure) 
siswa. Skala ini diberikan kepada siswa SMP IT Abu Bakar 
Yogyakarta. Skala keterbukaan diri terdiri dari 60 item pernyataan 
yang disusun oleh peneliti sendiri. 
2. Observasi 
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi terstruktur yang dilakukan pada saat tindakan untuk 
mengetahui hasil pengaruh tindakan konseling kelompok dengan 
pendekatan person centered terhadap keterbukaan diri (self disclosure) 
siswa. Peneliti dan kolaborator peneliti mengobservasi para siswa pada 
saat proses tindakan yang berlangsung di SMP IT Abu Bakar 
Yogyakarta. Hasil dari observasi digunakan oleh peneliti sebagai 







Wawancara dilakukan untuk mengungkap proses dan hasil dari 
tindakan. Peneliti mewawancarai siswa di SMP IT Abu Bakar 
Yogyakarta pada saat setelah diberi tindakan. Wawancara berguna 
untuk mengungkap keberhasilan pelaksanaan konseling kelompok 
dengan pendekatan person centered dalam meningkatkan keterbukaan 
diri (self disclosure) pada siswa kelas VII SMP IT Abu Bakar 
Yogyakarta.  
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian tindakan ini adalah 
skala keterbukaan diri (self disclosure) sebagai instrumen utama, serta 
observasi dan wawancara sebagai instrumen pendukung. 
1) Menyusun skala keterbukaan diri (self disclosure) 
a. Membuat definisi operasional  
Keterbukaan diri (self disclosure) merupakan bentuk ungkapan 
perasaan, reaksi atau tanggapan seseorang yang berupa informasi 
mengenai dirinya yang dilakukan secara terbuka kepada orang lain 
sehingga saling mengerti satu sama lain. Keterbukaan diri (self 
disclosure) terdiri dari beberapa aspek yaitu:  
(1) Ketepatan yaitu mengacu pada individu yang mengungkapkan 
informasi pribadinya dengan relevan dan untuk peristiwa dimana 






(self disclosure) yang tepat dan sesuai meningkatkan reaksi yang 
positif dari partisipan atau pendengar.  
(2) Motivasi yaitu dorongan seseorang untuk mengungkapkan dirinya 
kepada orang lain. Dorongan dari dalam berkaitan dengan apa yang 
menjadi keinginan atau tujuan seseorang melakukan keterbukaan 
diri. Sedangkan dari luar dipengaruhi lingkungan keluarga, sekolah 
dan pekerjaaan.  
(3) Waktu yaitu pemilihan waktu yang tepat sangat penting untuk 
menentukan apakah seseorang dapat terbuka atau tidak. Dalam 
keterbukaan diri individu perlu memperhatikan kondisi orang lain. 
Bila waktunya kurang tepat ketika kondisi capek serta dalam 
keadaan sedih maka individu tersebut cenderung kurang terbuka 
dengan orang lain. Sedangkan waktunya tepat ketika bahagia atau 
senang maka individu akan cenderung untuk terbuka dengan orang 
lain.  
(4) Keintensifan yaitu keintensifan seseorang dalam keterbukaan diri 
(self disclosure) tergantung pada siapa seseorang mengungkapkan 
diri, apakah teman dekat, orang tua, teman biasa, orang yang baru 
dikenal.  
(5) Kedalaman dan keluasan yaitu kedalaman dan keluasan terbagi 
atas dua dimensi yakni keterbukaan diri yang dangkal biasanya 






yang dalam diceritakan kepada orang-orang yang memiliki 
kedekatan hubungan (intimacy). 
b. Membuat kisi-kisi skala  
Sebelum instrumen skala dibuat, terlebih dahulu ditentukan 
kisi-kisi skala yang dijabarkan menjadi aspek dan indikator. Indikator 
skala berdasarkan pada aspek dan definisi operasional. Skala dibuat 
bertujuan untuk mengukur tingkat keterbukaan diri (self disclosure) 
pada siswa kelas VII SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Berdasarkan 
aspek-aspek keterbukaan diri, kemudian diterjemahkan kembali 
kedalam kalimat-kalimat praktis yang mewakili tiap-tiap indikator, dan 
disusun kembali secara acak. Skala keterbukaan diri dibuat sebanyak 

















Tabel 3. Kisi-kisi Skala Keterbukaan Diri (Self Disclosure) 









1. Ketetapan Individu memberikan 
informasi pribadi secara 
terbuka pada aspek yang 
relevan dengan keterlibatan 








2. Motivasi  Individu memiliki dorongan 









3. Waktu Individu mampu memilih 









4. Keintensifan Individu secara intensif 
membuka diri kepada orang 












kedalaman dan keluasan 
dalam membuka diri kepada 









Uji instrumen skala keterbukaan diri (self disclosure) dilakukan oleh ahli. 
Adapun pengujinya dalam hal ini adalah Dr. Suwarjo, M.Si. 
c. Menyusun item  
Siswa diperbolehkan untuk memilih jawaban tiap butir yaitu 
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak 
Sesuai (STS) dalam skala keterbukaan diri (self disclosure). Skor 






berurutan adalah 4,3,2,1. Sedangkan untuk keterbukaan diri (self 
disclosure) yang negatif diberi skor 1,2,3,4. 
d. Uji coba instrumen  
Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitas instrumen. Menurut Suharsimi Arikunto (1998:156) fungsi 
uji coba instrumen adalah:  
1) Untuk mengetahui tingkat pemahaman instrumen, apakah 
responden tidak menemui kesulitan dalam menangkap maksud 
peneliti. 
2) Untuk mengetahui teknik yang paling efektif.  
3) Untuk memperkirakan waktu yang dibutuhkan oleh responden 
dalam mengisi skala.  
4) Untuk mengetahui apakah butir-butir yang tertera di dalam skala 
sudah menandai dan cocok dengan keadaan lapangan.  
5) Untuk mengetahuivaliditasdanreliabilitasinstrumen.  
 
2) Pedoman observasi  
Pedoman observasi berisihal-hal yang diobservasi selama tindakan 
dilakukan dan setelah tindakan dilakukan. Pada lembar observasi yang 
akan diobservasi adalah penerapan metode layanan konseling kelompok 
dengan person centered approach dalam peningkatan keterbukaan diri 







Tabel 4. Kisi-kisi Lembar Observasi 
 
No Aspek yang diobservasi 
1.  Keberanian siswa mengungkapkan masalah dalam proses konseling 
kelompok 
2.  Perilaku siswa dan guru BK dalam pelaksanaan konseling kelompok 
a. Kemampuan dalam menanggapi masalah.  
b. Kemampuan untuk mendengarkan pengungkapan masalah 
denganpenuhperhatian, empatidanpenerimaan.  
3. Adaptasi siswa dan guru BK dalam proses konseling kelompok 
a. Kemampuan penyesuaian diri dalam kelompok.  
b. Interaksi siswa dan guru BK selama proses konseling kelompok 
berlangsung.  
4. Penerapan metode konseling kelompok dengan  person centered 
approach dalam meningkatkan keterbukaan diri (self disclosure) 
siswa 
a. Penerapan ketrampilan konseling dalam pelaksanaan proses 
konseling kelompok.  
b. Pemilihan alternatif penyelesaian masalah rendahnya keterbukaan 
diri (self disclosure) siswa.    
 
3) Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara yang dilakukan adalah wawancara bebas 
terpimpin, yang merupakan kombinasi dari wawancara bebas dan 
wawancara terpimpin. Maka peneliti hanya mempersiapkan pedoman yang 
berupa garis besar dari hal-hal yang akan ditanyakan. Wawancara 
dilakukan dengan guru bimbingan dan konseling dan salah satu siswa pada 











Tabel 5. Pedoman Wawancara dengan Guru BK 
No. Pertanyaan 
1.  Bagaimana antusias siswa terhadap proses konseling kelompok dengan 
pendekatan person centered? 
2.  Apa saja kendala yang anda hadapi dalam memimpin konseling 
kelompok?  
3. Apakah menurut anda konseling kelompok ini bermanfaat bagi siswa ? 
4.  Apakah siswa merasa nyaman untuk mengungkapkan informasi 
pribadinya secara jujur dalam konseling kelompok? 
 
Tabel 6. Pedoman Wawancara dengan Siswa 
No. Pertanyaan 
1 Apa kesan dan harapan anda selama melakukan konseling kelompok? 
2. Apakah anda merasa nyaman, senang untuk mengungkapkan informasi 
tentang diri anda secara jujur dalam konseling kelompok? 
3. Apakah layanan konseling kelompok dengan person centered approach 
ini bermanfaat bagi diri anda? 
4. Bagaimana perubahan yang anda rasakan setelah mendapat layanan 
konseling kelompok dengan pendekatan person centered? 
 
H. Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas Instrumen 
Suharsimi Arikunto (2002: 14), menyatakan bahwa “validitas 
merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen”. Suatu instrumen yang valid atau 
sahih mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya instrumen yang 
kurang valid berarti memiliki validitas rendah. 
Menurut Saifuddin Azwar (2010: 4) “validitas adalah 
sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam 
melakukan fungsi ukurannya”. Menurut Sutrisno Hadi (2004: 121-126) 






a) Face validity adalah suatu validitas yang di pandang dari 
bagaimana kelihatannya suatu alat pengukur benar-benar 
mengukur apa yang hendak diukur.  
b) Logical validity adalah konsep validitas yang bertitik tolak dari 
konstruksi teoritik tentang faktor-faktor yang hendak diukur oleh 
satuan ukur. Dari konstruksi ini dilahirkan definisi-definisi yang 
digunakan oleh pembuat alat pengukur sebagai pangkal kerja dan 
sebagai ukuran valid tidaknya alat pengukur yang dibuatnya.  
c) Content validity adalah yang meletakkan titik berat pada isi atau 
kurikulum yang diketahui anak-anak. Dengan kata lain adalah 
validitas suatu instrumen dipandang dari segi alat ukurnya yaitu 
sejauhmana alat ukur yang dirancang telah mencerminkan 
keseluruhan variabel yang diteliti. 
d) Empirical validity adalah validitas yang selalu menggunakan 
kriterium bagaimana derajat kesesuaian antara apa yang dinyatakan 
oleh hasil pengukuran dengan keadaan senyatanya.  
Penelitian ini menggunakan jenis Logical validity (validitas 
logik) karena konsep validitas instrumen didasarkan pada 
konstruksi teoritik yang melahirkan definisi-definisi yang 
digunakan oleh pembuat alat pengukur sebagai pangkal kerja. 
Instrumen akan diujikan kepada 35 responden  (siswa kelas VII F 






pemberian perlakuan dalam penelitian, di uji validitasnya dengan 
menggunakan progam SPSS seri 16.  
Menurut Cronbach (Saifuddin Azwar, 2007: 103) koefisien 
validitas yang berkisar antara 0.30 sampai 0.50 telah dapat 
memberikan konstribusi yang baik. Lebih lanjut Saifuddin Azwar 
mengemukakan bahwa sebagai kriteria pemilihan item berdasarkan 
korelasi item total, biasanya digunakan batasan r ≥ 0,30. Semua 
item yang mencapai koefisien korelasi minimal 0,30 daya 
pembedanya dianggap memuaskan. Batasan ini merupakan suatu 
konvensi, sehingga penyusunan tes boleh menentukan sendiri 
batasan daya diskriminasi item dengan pertimbangan isi dan tujuan 
skala yang disusun. Apabila jumlah item lolos masih belum 
mencukupi, penyusunan boleh menurunkan sedikit batas kriteria 
misalnya menjadi 0,25, namun menurunkan batas kriteria r 
dibawah 0,20 sangat tidak disarankan. 
Berpedoman pada penuturan Saifuddin Azwar diatas, maka 
peneliti menentukan batas korelasi item r ≥ 0,25 demi tercapainya 
jumlah item yang seimbang dan mencukupi bagi keperluan 
penelitian. Instrumen yang telah di uji cobakan kepada 35 
responden (siswa kelas VII F SMP IT Abu Bakar Yogyakarta) di 
uji validitasnya dengan menggunakan program SPSS seri 16. Hasil 







Tabel 7. Item Sahih dan Item Gugur 










1. Ketepatan  Individu 
memberikan 
informasi pribadi 
secara terbuka pada 
aspek yang relevan 
dengan keterlibatan 
individu pada 
peristiwa saat ini. 





















3. Waktu Individu mampu 
memilih waktu 
yang tepat untuk 
mengungkapkan 
diri. 









4. Keintensifan Individu secara 
intensif membuka 
diri kepada orang 
yang tepat dalam 
mengungkapkan 
diri. 













dan keluasan dalam 
membuka diri 
kepada orang yang 




















2. Uji Reliabilitas 
Menurut Saifuddin Azwar (2006: 4) reliabilitas adalah 
sejauhmana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran 
dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran 
terhadap kelompok subjek yang sama, diperoleh hasil yang relatif 
sama. Suatu instrumen dikatakan reliabel atau tidak jika telah dihitung 
koefisien reliabilitasnya. Saifuddin Azwar (2003: 83) menyebutkan 
bahwa semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 
berarti instrumen semakin reliabilitas. Koefisien yang semakin rendah 
mendekati 0 berarti semakin rendah reliabilitasnya. 
Hasil yang diperoleh setelah dilakukan ujicoba instrumen pada 
skala keterbukaan diri (self disclosure), diperoleh nilai reliabilitas 
Alpha Cronbach sebesar 0,880 nilai reliabilitas tersebut dianggap 
memenuhi syarat karena hampir mendekati 1. 
 
I. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian tindakan ini adalah memperoleh 
bukti kepastian apakah terjadi perbaikan, perubahan, atau peningkatan 
seperti yang diharapkan. Teknik analisis data merupakan salah satu 
langkah yang sangat penting dalam proses penelitian, karena disinilah 
hasil penelitian akan tampak. Analisis data mencakup seluruh kegiatan 
mengklarifikasikan, menganalisa, memaknai, dan menarik kesimpulan dari 






Analisis data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik analisis statistik nonparametrik, yaitu dengan menggunakan 
analisis tes ranking bertanda Wilcoxon untuk data berpasangan (Wilcoxon 
match pair-test). Tes ini digunakan karena subyek penelitian yang diambil 
dengan teknik purposive sampling, tidak berdistribusi normal dan 
jumlahnya sedikit (5 siswa). Menurut Sugiyono (2007: 44), Wilcoxon 
Match Pair-Test digunakan untuk menguji signifikasi hipotesis komparatif 
dua sampel yang berkorelasi bila datanya berbentuk ordinal (berjenjang).  
Tes Wilcoxon dicari dengan cara mencari perbedaan antara skor 
kelompok pre-test dengan skor kelompok post-test. Selanjutnya beda 
antara skor pre-test dan post-test diberi rangking (jenjang). Penentuan 
rangking atau jenjang dimulai dari beda yang terkecil sampai yang 
terbesar. Dalam teknik ini besarnya selisih angka (beda) antara positif dan 
negatif sangat diperhitungkan (Sugiyono, 2005: 131). Hipotesis tindakan 
pada penelitian ini adalah konseling kelompok dengan pendekatan person 
centered dapat meningkatkan keterbukaan diri (self disclosure) siswa. 
Hipotesis tersebut adalah hipotesis asli atau alternatif (Ha). Untuk 
pengujian, Ha diubah menjadi hipotesis nol (Ho), konseling kelompok 
dengan pendekatan person centered tidak dapat meningkatkan 
keterbukaan diri siswa. Dalam pembuktian Ha dan Ho akan diterima atau 
ditolak, maka jumlah rangking atau jenjang yang kecil kita bandingkan 
dengan tabel harga-harga krisis dalam test Wilcoxon dengan taraf 






Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif. Data yang diperoleh dalam penelitian ini menggunakan 
wawancara, observasi dan skala keterbukaan diri (yang diolah secara 
kuantitatif). Adapun langkah-langkah penelitian deskriptif kuantitatif 
dengan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut:  
1 Mencari skor ideal atau skor maksimum keterbukaan diri (self 
disclosure) siswa, yaitu 4 x 35 = 140 
2 Menjumlah tiap skor yang diperoleh tiap subjek. 
3 Mencari presentasi hasil skala keterbukaan diri (self disclosure) 
siswa dengan rumus berikut:  
Skor (S) =  jumlah tiap subjek x 100% 
                      Skor ideal 
Saifuddin Azwar (2010: 51) menuturkan bahwa “tujuan 
kategorisasi  adalah menempatkan individu kedalam kelompok-kelompok 
yang terpisah secara berjenjang menurut suatu kontinum berdasar atribut 
yang diukur”. Kontinum ini misalnya dari rendah ke tinggi, dari buruk ke 
paling baik, dari tidak puas ke sangat puas, dan semacamnya. Keterbukaan 
diri (self disclosure) dalam penelitian ini akan dikategorikan menjadi tiga 








Merujuk pada penjelasan Saifuddin Azwar (2010: 107-119) berikut 
adalah langkah-langkah pengkategorian skala keterbukaan diri (self 
disclosure) dalam penelitian ini adalah:  
1 Menentukan skor tertinggi dan terendah  
a Skor tertinggi adalah 4x 35 = 140 
b Skor terendah adalah 1x 35 = 35 
2 Menghitung mean ideal (M) yaitu  (skor tertinggi + skor terendah). (M= 
(140+35) = 87,5) 
3 Menghitung standar deviasi (SD) yaitu  (skor tertinggi – skor terendah). 
(M =  (140-35) = 17,5) 
Batas antara kategori tersebut adalah (M+1SD) dan (M-1SD). Lebih lanjut 
kategori tersebut dapat dilihat dalam tabel 8 dibawah ini: 
Tabel 8. Kategori Keterbukaan Diri (Self Disclosure) 
Batas (Internal) Rumus Kategori 
Skor ˂ 70 
< (M-1SD) 
Keterbukaan Diri Rendah  
70 ≤ Skor ˂ 105 
(M-1SD) s/d (M+1SD) 
Keterbukaan Diri Sedang  
Skor ≥ 105 
≥ (M+1SD) 
Keterbukaan Diri Tinggi 
 
Keterangan : 
a. Tinggi  : Memiliki keterbukaan diri yang baik tanpa 







b. Sedang  : Memiliki keterbukaan diri secara umum namun 
 masih merasa malu dalam mengungkapkan diri 
c. Rendah  : Memiliki bidang batasan-batasan tertentu dalam  
 mengungkapkan diri.  
J. Kriteria Keberhasilan  
Pada penelitian ini, satu siklus yang peneliti berikan terdiri dari 1 
tindakan yaitu tindakan berupa konseling kelompok dengan pendekatan person 
centered. Peneliti menghentikan penelitian apabila telah mencapai kriteria 
tinggi, atau nilai keterbukaan diri subjek sudah mencapai 100 % tetapi jika 




















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta 
beralamatkan di jalan veteran gang bekisar No. 716Q, Pandean, 
Umbulharjo, Yogyakarta 55161.Telp.(0274) 4419134. SMP IT Abu Bakar 
Yogyakarta memiliki kelas berjumlah 24 kelas. Memiliki fasilitas  gedung 
aula dan ruang perpustakaan. Gedung aula ini merupakan fasilitas yang 
disediakan oleh pihak sekolah tempat ini sering digunakan untuk 
perkumpulan siswa-siswi, tadarus Al-Quran, dan kegiatan siswa lainnya. 
Sedangkan ruang perpustakaan sering digunakan untuk siswa-siswi 
membaca, berkumpul diskusi. Kondisi fisik serta fasilitas cukup memadai 
untuk menunjuang kegiatan belajar mengajar. Keharmonisan sesama guru 
menjadikan sekolah ini mampu mencetak peserta didik yang berkualitas.  
Guru Bimbingan dan Konseling di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta 
memiliki kemampuan dalam memberikan semangat kepada siswa. 
Terdapat 3 guru Bimbingan dan Konseling yang memiliki tugas masing-
masing. Ketiga guru tersebut mengampu kelas VII, VIII, IX. Pihak sekolah 
telah menyediakan waktu untuk guru Bimbingan dan Konseling, sehingga 
guru Bimbingan dan Konseling memilki jadwal masuk kelas. Materi yang 
diberikan bermacam-macam. Salah satu diantaranya adalah mengenai 






Bimbingan dan Konseling mengaku kekurangan jam yang telah disediakan 
sehingga guru Bimbingan dan Konseling belum secara optimal 
melaksanakan pelayanan Bimbingan dan Konseling di sekolah. 
B. Deskripsi Awal dan Pra Tindakan Penelitian 
Peneliti melakukan pre-test terlebih dahulu sebelum melaksanakan 
tindakan. Hal ini bertujuan untuk mengukur tingkat keterbukaan diri (self 
disclosure) siswa kelas VII. Keterbukaan diri (self disclosure) siswa kelas 
VII SMP IT Abu Bakar Yogyakarta diukur dengan menggunakan skala 
keterbukaan diri (self disclosure) yang berisi 35 pernyataan yang telah 
diuji validitas dan reliabilitasnya. 
Hasil pre-test yang dilakukan pada tanggal 19 Mei 2014 kepada 34 
siswa kelas VII C menunjukan bahwa terdapat 5 siswa yang termasuk 
dalam kategori sedang dan 29 siswa yang termasuk dalam kategori tinggi. 
Subjek yang memiliki skor sedang bersedia untuk mengikuti penelitian. 
Lima subjek tersebut memiliki skor yaitu 96, 97, 98,99,dan 99 (kategori 
sedang). Hasil dari pengukuran dan pengkategorian keterbukaan diri (self 
disclosure) dapat dilihat pada tabel 9 halaman 98. Kemudian hasil pre-test 
digunakan untuk mengetahui tingkat keterbukaan diri (self disclosure) para 










  Tabel 9. Skor Hasil Pre-test Subjek Penelitian 
 
No. Nama Skor Hasil Pre-test Kategori  
1 AF 107 Tinggi 
2 AM 106 Tinggi 
3 AWB 108 Tinggi 
4 AA 106 Tinggi 
5 DAP 107 Tinggi 
6 HAM 109 Tinggi 
7 HI 106 Tinggi 
8 HS 106 Tinggi 
9 HAA 108 Tinggi 
10 INA 106 Tinggi 
11 IPU 106 Tinggi 
12 MAK 124 Tinggi 
13 MRR 113 Tinggi 
14 MAJI 106 Tinggi 
15 MAFAS 96 Sedang 
16 MASR 97 Sedang 
17 MFM 107 Tinggi 
18 MFRMB 106 Tinggi 
19 MFEP 108 Tinggi 
20 MIA 108 Tinggi 
21 MLA 107 Tinggi 
22 MRH 109 Tinggi 
23 MSA 110 Tinggi 
24 MY 108 Tinggi 
25 MAAZ 108 Tinggi 
26 NMD 98 Sedang 
27 NRP 108 Tinggi 
28 RRF 99 Sedang 
29 SFD 99 Sedang 
30 SAZ 108 Tinggi 
31 SFI 108 Tinggi 
32 YAH 107 Tinggi 
33 ZY 107 Tinggi 
34 ZMA 108 Tinggi 













Tabel 10. Skor Hasil Pretest Subjek Penelitian 
 
No. Nama Skor Hasil Pretest 
1.  MAFAS 96 
2. MASR 97 
3. NMD 98 
4. RRF 99 
5. SFD 99 
 Rata-rata= 97,8 
 
Berdasarkan tabel skor hasil pretest di atas dapat dilihat bahwa kelima 
siswa tersebut berada pada kategori sedang yaitu bahwa para siswa memiliki 
keterbukaan diri secara umum namun masih merasa malu dalam mengungkapkan 
diri. 
 
C. Pelaksanaan Penelitian Tindakan 
1. Siklus I  
a. Pelaksanaan Tindakan 
1) Pelaksanaan Tindakan 1 
Tindakan I (Konseling kelompok dengan pendekatan person centered) 
Pertemuan pertama dilakukan pada hari Rabu, 21 Mei 2014 di 
ruang aula SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Konseling dilakukan pada saat 
jam pelajaran kosong (guru mapel sedang cuti hamil). Kegiatan konseling 
kelompok berlangsung selama 2 jam. 
(a) Tindakan  
(1) Pembukaan  
I. Membangun hubungan pribadi dengan kelompok konseli 






III. Memperkenalkan diri dan mempersilahkan para konseli 
memperkenalkan diri 
IV. Memberikan penjelasan yang diperlukan mengenai tujuan dan materi 
konseling kelompok 
V. Mempersilahkan para konseli untuk mengemukakan masalahnya 
(2) Penjelasan masalah  
I. Menerima ungkapan masing-masing konseli, menunjukkan 
penghayatan, empati dan membantu mengungkapkan diri.  
II. Mendengarkan ungkapan masing-masing konseli dengan penuh 
perhatian 
III. Membantu masing-masing konseli mengungkapkan diri dan membantu 
menanggapi ungkapan teman 
IV. Membuat ringkasan permasalahan dan mengusulkan suatu rumusan 
umum, yang mengkongkritkan materi konseling 
(3) Penggalian latar belakang masalah 
I. Membantu para konseli mengungkapkan latar belakang masalah 
II. Mendengarkan ungkapan masing-masing konseli dengan penuh 
perhatian 
III. Membantu masing-masing konseli menggali lebih dalam, membantu 
dalam menanggapi ungkapan teman 
IV. Mengajak kelompok berefleksi dalam sharing bersama.  
 






perpustakaan SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Konseling dilakukan pada saat jam 
pelajaran kosong (guru mapel cuti hamil). Kegiatan konseling kelompok 
berlangsung selama 2 jam.  
(b) Tindakan  
(1) Pembukaan  
I. Menyambut kedatangan para konseli 
II. Menanyakan kabar konseli 
III. Memberikan ringkasan atas konseling yang dilakukan sebelumnya 
IV. Mempersilahkan para konseli untuk mengemukakan masalahnya 
(2) Penjelasan masalah dan penggalian masalah  
I. Menerima dengan terbuka ungkapan masing-masing konseli, 
menunjukkan penghayatan dan membantu mengungkapkan diri 
II. Membantu konseli mengungkapkan latar belakang masalah 
III. Mendengarkan ungkapan masing-masing konseli dengan penuh perhatian, 
empati 
IV. Membantu masing-masing konseli mengungkapkan diri dan membantu 
menanggapi ungkapan teman 
V. Membantu masing-masing konseli menggali lebih dalam membantu dalam 
menanggapi ungkapan teman. 
3) Pertemuan ketiga dilakukan pada hari Jumat, 23 Mei 2014 di ruang 
perpustakaan SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.Konseling dilakukan setelah siswa 







(c) Tindakan  
(1) Pembukaan  
I. Menyambut dengan hangat kedatangan konseli 
II. Menanyakan kabar konseli 
III. Memberikan ringkasan atas konseling yang dilakukan sebelumnya 
IV. Mempersilahkan para konseli untuk mengemukakan masalahnya 
(2)  Penjelasan masalah dan penggalian masalah  
I. Menerima ungkapan masing-masing konseli, menunjukkan penghayatan 
dan membantu mengungkapkan diri 
II. Membantu konseli mengungkapkan latar belakang masalah  
III. Mendengarkan ungkapan masing-masing konseli dengan penuh perhatian 
IV. Membantu masing-masing konseli mengungkapkan diri dan membantu 
menanggapi ungkapan teman 
V. Membantu masing-masing konseli menggali lebih dalam membantu dalam 
menanggapi ungkapan teman 
VI. Mengusulkan supaya kelompok merumuskan keadaan ideal yang 
didambakan kelompok 
VII. Membuat ringkasan permasalahan  
(3) Penyelesaian masalah  
I. Membantu para konseli menentukan cara penyelesaian masalah yang tepat  
II. Membantu kelompok menetapkan tujuan yang ingin dicapai dengan 






III. Membantu konseli untuk menentukan alternatif pemilihan dalam 
menyelesaikan masalah 
IV. Menunjukkan kembali kaitan antara hal-hal yang telah dibahas dalam 
konseling kelompok 
(4) Penutup  
I. Mengakhiri proses konseling kelompok  
II. Memberikan ringkasan tentang layanan proses konseling selama 
pertemuan 
III. Mempersilahkan masing-masing konseli mengungkapkan pengalamannya 
selama mengikuti kegiatan konseling 
IV. Memberikan sanjungan kepada seluruh konseli 
V. Menawarkan bantuan untuk tindak lanjut 
 
b. Observasi/Pengamatan siklus I  
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti selama tindakan 
berlangsung, secara keseluruhan tindakan yang dilaksanakan berjalan lancar. Pada 
tindakan pertama, 3 subjek dari 5 cukup menunjukkan antusias dalam mengikuti 
konseling kelompok (person centered) dan 2 subjek masih terlihat bercanda. 
Meskipun demikian, kedua subjek dapat mengikuti tindakan I dengan baik dan 
lancar. Aspek yang diungkap pada proses ini adalah subjek dapat mengungkapkan 







Tindakan pertama pada pertemuan pertama dilakukan tanggal 21 Mei 
2014. Kegiatan dimulai dengan memperkenalkan observer (peneliti). Kemudian, 
setelah semua siap guru Bimbingan dan Konseling memulai kegiatan diawali 
dengan doa dan perkenalan masing-masing anggota kelompok dengan posisi 
duduk melingkar. Guru Bimbingan dan Konseling menjelaskan arah dan tujuan 
konseling kelompok (person centered). Kemudian para anggota kelompok 
mengungkapkan masing-masing permasalahannya dan latar belakangnya. Pada 
awal kegiatan masing-masing siswa merasa malu dalam mengungkapkan diri. 
Siswa terlihat canggung dan awal kegiatan lebih didominasi oleh guru Bimbingan 
dan Konseling. Guru Bimbingan dan Konseling memancing salah satu anggota 
untuk mengungkapkan diri. Salah satu anggota menjadi fokus permasalahan yang 
dibahas secara bersama. MAFAS mengungkapkan diri dan inti permasalahannya. 
Kemudian Guru bimbingan dan Konseling memancing agar teman-teman lainnya 
menanggapi permasalahan yang MAFAS alami.  
Kemudian semua anggota saling memberikan respon kepada MAFAS. 
Pada pertengahan hingga akhir kegiatan ada beberapa siswa yang mulai mampu 
mengungkapkan tanggapan kepada MAFAS. Salah satu respon diungkapkan oleh 
MASR bahwa ia mengatakan “agar MAFAS lebih terbuka dengan orang tuanya 
terutama tentang perasaaan yang ia rasakan”. Adanya respon atau tanggapan dari 
masing-masing anggota menumbuhkan kepercayaan MAFAS terhadap proses 
kelompok. Semua anggota saling berempati dan menunjukkan perhatiannya 
kepada tiap-tiap anggota lain yang mempunyai permasalahan. Adanya 






mengungkapkan permasalahannya. Pada pelaksanaan konseling sudah mulai 
menunjukkan ketrampilan-ketrampilan yang terkait dengan pendekatan person 
centered. Kemudian kegiatan berakhir dengan perjanjian untuk mengadakan 
pertemuan selanjutnya. 
Pertemuan kedua pada tindakan pertama dilakukan pada tanggal 22 Mei 
2014. Tempat yang digunakan ruang perpustakaan, dengan posisi duduk 
melingkar. Kegiatan konseling dimulai dengan menanyakan kabar dan 
kelengkapan anggota konseli. Setelah semua siap, guru BK memulai kegiatan 
meringkas hasil pertemuan konseling sebelumnya. Kemudian Guru BK 
mempersilahkankonseli untuk mengungkapkan masalahnya dan latar belakang 
masalah. 
Pertemuan kali ini yang mendapatkan giliran yaitu MASR. MASR 
mengungkapkan inti permasalahannya, MASR menuturkan bahwa selama ini ia 
kurang nyaman dengan teman satu kelasnya. Hal itu terjadi karena MASR selalu 
diolok-olok atau diejek oleh temannya meskipun tidak secara langsung. Pada 
pertemuan ini siswa mulai dengan luwes dan tidak malu-malu dalam 
mengungkapkan respon atau tanggapan terhadap permasalahan yang dialami 
MASR. Adanya sikap menghargai antara konseli satunya dengan yang lain dan 
dengan konselor menunjukkan bahwa dalam kelompok konseling ini telah timbul 
pendekatan person centered. Para siswa juga mulai fokus dengan penghayatan 
melakukan proses konseling kelompok. Meskipun masih ada 2 subjek yang masih 
suka bergurau dengan temannya. Dengan menceritakan permasalahannya MASR 






konselingnyamembantu MASR lebih percaya kepada orang lain. Kemudian 
kegiatan konseling kelompok berakhir dengan kesepakatan untuk mengadakan 
pertemuan selanjutnya. dan tidak lupa menutupnya dengan berdoa bersama.  
Pertemuan Ketiga pada tindakan pertama dilakukan tanggal 23 Mei 2014. 
Tempat yang digunakan adalah ruang perpustakaan, dengan posisi duduk 
melingkar. Kegiatan dimulai dengan menanyakan kabar konseli dan kelengkapan 
anggota konseli. Para siswa sudah mulai terbiasa dengan proses konseling 
kelompok yang diadakan sebelumya. Sehingga dalam pertemuan kali ini siswa 
mulai tidak canggung dalam mengungkapkan diri terutama terkait masalah yang 
sedang mereka hadapi. Salah satu siswa yaitu NMD, mengatakan bahwa ia 
mengalami perselisihan dengan ibunya terkait dengan cita-citanya. NMD 
menginginkan ketika nanti lulus kelas tiga, NMD ingin melanjutkan ke SMSR 
(Sekolah Menengah Seni Rupa). Kemudian para siswa saling memberikan 
tanggapan atau masukan kepada NMD terkait permasalahannya. Pada konseling 
pertemuan ketiga ini para siswa sudah mulai santai dan tidak canggung seperti 
pertemuan pertama. Siswa terlihat antusias dengan kegiatan konseling kelompok. 
Siswa mulai menemukan penyelesaian yang cocok untuk menyelesaikan masalah-
masalahnya. Kegiatan berakhir dengan kesepakatan untuk melakukan alternatif 
pilihan yang dipilih oleh siswa dan meringkas hasil kegiatan. Kegiatan diakhiri 
dengan perjanjian untuk mengadakan pertemuan lanjutan jika diperlukan.  
Berdasarkan dari tindakan tersebut, bahwa subjek cukup konsentrasi dan 
subjek mengikuti arahan yang guru bimbingan dan konseling serta peneliti 






proses dengan nyaman dan rileks. Selama hasil observasi juga ditemukan bahwa 2 
dari 5 subjek yang selalu tampak bercanda selama tindakan akan tetapi hal ini 
tidak mengganggu subjek lain karena bercandanya masih dalam tahap yang wajar.  
 
b. Hasil Tindakan 
Hasil tindakan dari ketiga pertemuan dalam penelitian ini dapat dilihat dari 
pengamatan, wawancara, dan post test. Pemberian post test dilaksanakan setelah 
tindakan, yaitu pada hari Sabtu, 24 Mei 2014. Data keterbukaan diri siswa setelah 
dilakukan post test I dari 5 siswa, skor tertinggi adalah 107 dan skor terendah 
adalah 99. Berikut hasil penelitian terhadap 5 siswa pasca tindakan berlangsung: 
 
  Tabel 11. Skor Post Test I Subjek Penelitian 
 
No Nama Subjek Skor Post Test I Kategori 
1 MAFAS 106 Tinggi 
2 MASR 106 Tinggi 
3 NMD 107 Tinggi 
4 RRF 99  Sedang 
5 SFD 102  Sedang 
 Rata-rata= 104              Prosentase peningkatan = 5,85% 
Berdasarkan hasil pre test dan post test pada siklus I dengan perolehan 
rata-rata skor pre test adalah 97,8 dan post test I adalah 104 tersebut sudah 
menunjukkan adanya peningkatan. MAFAS,MASR,NMD, mengalami 
peningkatan yang berada pada kategori tinggi. Artinya bahwa  mereka telah 
memiliki keterbukaan diri yang baik tanpa memiliki batasan tertentu dalam 
mengungkapkannya. Skor SFD mengalami peningkatan tetapi tetap pada kategori 
sedang. Hal ini berarti bahwa SFD memilki keterbukaan diri secara umum namun 






tetap pada nilai 99 dan masih berada pada kategori “Sedang” sehingga tidak 
mengalami penurunan ataupun peningkatan. Artinya bahwa RRF memiliki 
keterbukaan diri secara umun namun masih merasa malu dalam mengungkapkan 
diri. Dari hasil observasi setelah diberikan tindakan terdapat beberapa siswa yang 
masih pasif dalam kegiatan konseling kelompok yaitu kurang dapat memberikan 
tanggapan ataupun masukan dan hanya aktif dalam mendengarkan. 
 
c. Refleksi dan Evaluasi 
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan yang ada pada 
pelaksanaan tindakan. Refleksi dilakukan dengan melakukan diskusi antara 
peneliti dan guru bimbingan dan konseling. Hasil observasi menunjukkan bahwa 
pada siklus I anggota kelompok sudah berani mengungkapkan masalah yang 
dihadapinya  tetapi masih menunjukkan rasa malu dan ragu. Terdapat beberapa 
anggota kelompok yang kurang fokus jika ditanya oleh pemimpin kelompok. Dan 
masih sedikit ramai diawal konseling. Selain itu anggota kelompok belum saling 
mengenal satu sama lain meskipun mereka satu kelas namun tidak dekat, kini 
mereka sudah dapat bersosialisasi dan berkomunikasi dengan baik antar anggota 
lainnya. 
Pada siklus I kegiatan konseling sudah berjalan dengan baik dan lancar 
serta sudah menunjukkan peningkatan pada beberapa siswa dan perubahan 
perilaku di dalam kelompok. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari hasil pre test 








Tabel 12. Skor Perbandingan Pre Test dan Post Test I Subjek Penelitian 
 
No Nama 
Pre Test Post Test I Pening-
katan % Skor Kategori Skor Kategori 
1 MAFAS 96 Sedang 106  Tinggi 10 9,43% 
2 MASR 97 Sedang 106  Tinggi 9 8,49% 
3 NMD 98 Sedang 107  Tinggi 9 8,41% 
4 RRF 99 Sedang 99  Sedang 0 0% 
5 SFD 99 Sedang 102  Sedang 3 2,94% 
Rata-rata 97,8 104  5,85% 
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa telah terjadi peningkatan 
dengan rata-rata prosentase 5,85%. Peningkatan terjadi pada keempat siswa yaitu 
MAFAS, MASR, NMD, dan SFD, sedangkan RRF tetap berada pada kategori 
“Sedang”. Prosentase peningkatan terbesar terjadi pada siswa yaitu MAFAS 
sebesar 9,43% dan siswa yang tidak mengalami peningkatan dan memiliki 
prosentase 0 yaitu RRF. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ketiga siswa yaitu 
MAFAS, MASR, dan NMD berada pada kategori “Tinggi”. Kategori “Sedang” 
ditempati oleh dua siswa yaitu RRF dan SFD. SFD mengalami peningkatan hanya 
dalam skor, untuk kategori SFD tetap berada pada kategori  “Sedang”. 
Hasil observasi telah menunjukkan peningkatan. Namun terdapat dua 
siswa yang masih belum dapat terbuka dalam mengungkapkan diri. Ketiga siswa 
yaitu MAFAS, MASR, dan NMD dapat mengungkapkan diri dengan baik 
meskipun pada awalnya mereka masih malu. Setelah mengenal satu sama lain, 
mereka bertiga menunjukkan keakrabannya dan kepeduliannya terhadap anggota 
lain. Keceriaan dan kenyamanan mereka bertiga tampak dari keterlibatan dalam 
menanggapi permasalahan yang ada pada kelompok. Berbeda dengan RRF dan 
SFD yang masih merasa sangat malu, kurang nyaman dan kurang percaya 






dan bermain bolpaint pada saat mendengarkan, begitu juga RRF yang kurang 
dapat menanggapi atau memberi masukan kepada anggota yang lainnya. 
Selama kegiatan konseling kelompok berlangsung, anggota kelompok  
yang mengalami kesulitan dalam mengungkapkan diri atau terbuka akan dibantu 
oleh pemimpin kelompok. Begitu juga dengan pemimpin kelompok jika 
mengalami kesulitan maka peneliti akan memberikan bantuan, sehingga di dalam 
kegiatan konseling kelompok anggota, pemimpin ataupun peneliti saling 
melengkapi satu sama lain. Pada pertemuan ketigagerak tubuh siswa tampak 
rileks karena siswa fokus terhadap masalah yang dialami oleh NMD dan sudah 
mulai terbiasa dengan alur dalam konseling kelompok person centered. Hal ini 
didukung oleh minat anggota lain dalam memberikan tanggapan ataupun masukan 
kepada NMD. 
Pada saat diwawancarai tentang perasaan peserta selama mengikuti 
kegiatan konseling kelompok, anggota kelompok mengaku merasa lebih dekat 
dengan teman-temannya yang sebelumnya anggota kelompok jarang untuk 
bergabung dengan siswa lain. Selain itu anggota kelompok dapat saling membaur 
dan dapat mengambil pelajaran dari permasalahan yang dialami anggota 
kelompok yang lain. 
Peningkatan pada siklus pertama sudah baik, yaitu mencapai rata-rata 
5,85%, namun masih belum sesuai dengan target yaitu seluruh anggota kelompok 
belum menunjukkan keterbukaan diri pada kategori tinggi. Hal ini tampak 
berdasarkan hasil wawancara anggota kelompok yang masih merasa kurang berani 






anggota kelompok yang masih terlihat pasif dalam mengungkapkan diri sehingga 
lebih memilih untuk diam dan mendengarkan. Tindakan yang dilaksanakan juga 
masih terdapat beberapa kekurangan seperti saat proses konseling kelompok 
sedikit ramai sehingga kurang fokus pada pertemuan pertama dan pemimpin 
kelompok lebih mendominasi. Pada siklus pertama pendekatan person centered 
belum terlaksana secara optimal karena masih ada siswa yang merasa canggung 
untuk menceritakan permasalahannya.  
Peneliti mengatasi kekurangan pada siklus I dengan memberikan tindakan 
lanjutan dan melakukan perbaikan-perbaikan. Perbaikan yang dilakukan antara 
lain pemimpin kelompok menampilkan sikap yang rileks santai pada saat 
konseling kelompok agar siswa lebih mudah untuk mengungkapkan dirinya dan 
jangan mendominasi dalam kegiatan konseling kelompok. Sehingga siswa akan 
merasa nyaman dengan keadaan tersebut. Selain itu, fasilitator harus selalu 
memberikan perhatian secara menyeluruh kepada siswa agar anggota kelompok 
selalu terlibat dalam kegiatan dan berkomunikasi dengan anggota kelompok yang 
lainnya. Berdasarkan hasil post test I, wawancara dan observasi yang kurang 
optimal, maka peneliti memutuskan untuk melakukan tindak lanjut yaitu siklus II 











D. Pelaksanaan Penelitian Tindakan 
1.  Siklus II 
a. Persiapan  
Tahap persiapan hampir sama dengan siklus I, yaitu dimulai 
dengan mempersiapkan dan mendiskusikan kegiatan konseling kelompok 
dengan pendekatan person centered dan refleksi kegiatan selama 
penelitian dengan guru Bimbingan dan Konseling.  
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pertemuan pertama dilakukan pada hari Rabu, 28 Mei 2014 di 
ruang perpustakaan SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Konseling dilakukan 
setelah anggota kelompok pulang sekolah. Kegiatan konseling kelompok 
berlangsung selama 2 jam. Untuk meningkatkan keterbukaan diri pada 
siswa, pemimpin kelompok meminta salah satu siswa untuk bergiliran 
pada saat membuka kegiatan konseling kelompok dengan berdoa. 
(a) Tindakan  
(1) Pembukaan  
I. Membina hubungan pribadi dengan anggota-anggota kelompok 
II. Menyambut dengan hangat kedatangan konseli 
III. Menanyakan keadaaankonseli 
IV. Memberikan penjelasan-penjelasan yang diperlukan dalam proses 
konseling 
V. Mendengarkan penjelasan guru bk dan mengajukan pertanyaan jika 






VI. Mempersilahkan masing-masing konseli mengemukakan 
masalahnya 
(2) Penjelasan masalah  
I. Masing-masing konseli mengutarakan pikiran dan perasaaannya 
berkaitan dengan materi konseling  
II. Mendengarkan ungkapan teman-teman dan menanggapinya 
III. Mengungkapkan pikiran dan perasaan yang sedang dialami 
IV. Menanggapi perumusan yang diusulkan oleh kelompok, sehingga 
menjadi masalah bersama 
V. Menerima ungkapan masing-masing konseli, menunjukkan 
penghayatan, perhatian dan membantu mengungkapkan masalah 
yang terjadi 
VI. Membantu masing-masing konseli mengungkapkan diri dan 
membantu dalam menanggapi ungkapan teman 
VII. Membuat ringkasan permasalahan dan mengusulkan penyelesaian 
masalah 
(3) Penggalian latar belakang masalah  
I. Masing-masing konseli menambah ungkapan pikiran dan perasaan, 
sehingga kedudukan masalah menjadi jelas 
II. Mendengarkan ungkapan teman dengan menanggapinya 
III. Mengungkapkan pikiran dan perasaan, yang dialami oleh masing-
masing konseli 






V. Membantu anggota kelompok mengungkapkan latar belakang 
masalahnya 
VI. Mendengarkan ungkapan masing-masing anggota kelompok 
dengan penuh perhatian 
VII. Membantu para anggota menggali lebih dalam latar belakang 
masalah yaitu dengan bertanya dan mambantu dalam menanggapi 
ungkapan teman. 
(4) penyelesaian masalah  
I. Seluruh anggota kelompok membahas cara penyelesaian masalah  
II. Mendengarkan penjelasan konselor 
III. Mendiskusikan supaya tujuan yang diinginkan oleh kelompok 
dapat tercapai 
IV. Menetapkan langkah-langkah yang perlu diambil dalam 
menyelesaikan masalah 
V. Membantu seluruh anggota konseli menentukan alternatif pilihan 
yang tepat untuk menyelesaikan masalah 
VI. Membantu anggota kelompok mencapai tujuan yang diinginkan  
VII. Menunjukkan kaitan antara hal-hal yang telah dibahas 
Pertemuan kedua dilakukan pada hari, 31 Mei 2014. Konseling 
tetap dilaksanakan di ruang perpustakaaan SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. 
Konseling dilakukan pada saat jam pelajaran berakhir karena hanya 
setengah hari dan banyak jam kosong dikarenakan tanggal 2 juni 2014 






(c) Tindakan  
(1) Pembukaan  
I. Menyambut dengan hangat kedatangan para konseli 
II. Menanyakan kabar konseli 
III.  Menanyakan kelengkapan anggota kelompok dalam mengikuti 
konseling kelompok 
IV.  Memberikan ringkasan atas diskusi yang dilakukan sebelumnya 
(2) Penyelesaian masalah  
I. Mempersilahkan para konseli untuk mengemukakan masalah-
masalah yang terkait dengan pelaksanaan alternatif penyelesaian 
masalah yang dipilih  
II. Menanyakan komitmen dalam melaksanakan alternatif pilihan 
yang dipilih 
III. Mendorong para konseli untuk tetap melaksanakan komitmen yang 
dipilih 
IV.  Menunjukkan kaitan antara tujuan, topik permasalahan dan hasil 
yang dicapai selama proses konseling kelompok berlangsung 
(3) penutup  
I. Mengakhiri proses konseling kelompok  
II. Memberiikan ringkasan tentang jalannya proses konseling 






III. Mempersilahkan masing-masing konseli mengungkapkan 
pengalamannnya selama pertemuan-pertemuan yang telah 
diadakan 
IV. Menyatakan perasaannya mengenai hal-hal yang terjadi selama 
proses konseling berlangsung  
V. Menegaskan kemantapan yang telah dicapai oleh kelompok dengan 
memberikan usul atau saran demikemajuan bersama di masa depan 
VI. Memberikan sanjungan kepada seluruh konseli sehingga dapat 
menumbuhkan semangat bagi para konseli 
VII. Menawarkan bantuan jika diperlukan 
 
c. Observasi/Pengamatan Siklus II 
 Tindakan pertama pada siklus II dilakukan pada tanggal 28 Mei 2014. 
Tempat yang digunakan adalah ruang perpustakaan, dengan posisi duduk 
melingkar. Kegiatan dimulai dengan menanyakan kabar konseli dan kondisi 
seluruh konseli. Setelah semua siap, guru bimbingan dan konseling memulai 
kegiatan dengan meringkas hasil pertemuan-pertemuan konseling sebelumnya 
pada siklus I. Guru bimbingan dan konseling menanyakan kepada 
konselisejauhmana alternatif pilihan yang dipilih pada konseling di siklus 
pertama. Kemudian guru bimbingan dan konseling mempersilahkan siswa untuk 
melanjutkan proses konseling dengan mengingatkan kesepakatan perjanjian 
masing-masing konseli yang mendapatkan giliran. Pertemuan konseling kelompok 






mendengarkan dengan aktif terhadap permasalahan yang sedang SFD alami. SFD 
mengatakan bahwa hubungan antara SFD dengan kakak lakinya juga kurang dekat 
karena diantara mereka berdua kurang adanya komunikasi yang intens layaknya 
kakak adik didalam satu rumah. Pada saat SFD bercerita, guru bimbingan dan 
konseling menggunakan pendekatan person centered yaitu dengan berempati dan 
konfrontasi.  
Guru bimbingan dan konseling mengkonfrontasi permasalahan SFD 
karena antara sikap dan perasaan SFD terdapat ketidakselarasan. Dimana terlihat 
sikap SFD menunjukkan wajah kesal terhadap ayahnya namun ketika bercerita 
perasaan SFD menunjukkan bahwa terdapat sedikit perhatian dari ayahnya. Dalam 
suasana konseling kelompok siswa sudah terlihat menunjukkan komunikasi 
terbuka, saling memberi masukan, saling menghargai, saling jujur terbuka, saling 
percaya,dan saling berempati satu sama lain. Kegiatan diakhiri dengan seluruh 
hasil kegiatan dan perjanjian untuk mengadakan pertemuan lanjutan.  
 Pertemuan kedua pada siklus II dilakukan pada tanggal 31 Mei 2014. 
Tempat yang digunakan ruang perpustakaan, dengan posisi duduk melingkar. 
Kegiatan dimulai dengan menanyakan kabar konseli dan kelengkapan anggota 
konseli. Setelah semua siap, guru bimbingan dan konseling memulai kegiatan 
meringkas hasil pertemuan konseling sebelumnya. Kemudian guru bimbingan dan 
konseling mempersilahkankonseli lain untuk mengungkapkan diri terkait 
permasalahan yang dialami. RRF merupakan konseli terakhir yang mendapatkan 
giliran dalam proses konseling kelompok. Setelah mendengarkan ungkapan RRF, 






anggapan dilontarkan oleh MAFAS agar RRF tetap harus mendekati ayahnya dan 
tetap menyayangi ayahnya. Dalam proses konseling kelompok guru bimbingan 
dan konseling mulai mempersilahkan para konseli untuk mengungkapkan 
masalah-masalah yang terkait dengan pelaksanaan alternatif pilihan penyelesaian 
yang dipilih.  
Para siswa mengungkapkan tidak ada kesulitan dalam pelaksanaan 
alternatif pilihan penyelesaian masalah yang dipilih. Hampir selama kegiatan 
berlangsung, kegiatan diisi dengan pengalaman ketika melaksanakan alternatif 
pilihan penyelesaian masalah yang dipilih. Guru bimbingan dan konseling serta 
teman-teman anggota menunjukkan mendengarkan dengan penuh perhatian dan  
penerimaan. Pada pelaksanaan kegiatan, siswa sudah melaksanakan alternatif 
pilihan penyelesaian masalah yang dipilih. Pada pelaksanaan konseling guru 
bimbingan dan konseling serta para siswa sudah mulai menunjukkan ketrampilan-
ketrampilan dalam proses konseling kelompok. Kegiatan berakhir dengan 
kesepakatan untuk melaksanakan alternatif pilihan yang dipilih oleh siswa dan 
meringkas hasil kegiatan konseling. Kegiatan diakhiri dengan pelaksanaan post 
test.  
 
d. Hasil Tindakan 
Hasil tindakan dari dua pertemuan dalam penelitian ini dapat dilihat dari 
pengamatan, wawancara, dan post test. Pemberian post test II dilaksanakan 
setelah tindakan, yaitu pada hari senin, 9 Juni 2014. Data keterbukaan diri siswa 






dan skor terendah adalah 107. Berikut hasil penelitian terhadap 5 siswa pasca 
tindakan berlangsung: 
Tabel 13. Skor Post Test II Subjek Penelitian 
 
No Nama Subjek Skor Post Test II Kategori 
1 MAFAS 110 Tinggi 
2 MASR 112 Tinggi 
3 NMD 121 Tinggi 
4 RRF 107 Tinggi 
5 SFD 109 Tinggi 
 Rata-rata= 111,8 Prosentase peningkatan= 12,35% 
Berdasarkan hasil post test II dengan perolehan skor tersebut menunjukkan 
adanya peningkatan keterbukaan diri siswa. Skor peningkatan diperoleh kelima 
siswa dengan kategori tinggi. Skor yang diperoleh tiap siswa berbeda-beda tetapi 
kelima siswa tersebut berada pada kategori tinggi. Hal ini berarti bahwa kelima 
siswa tersebut telah memiliki keterbukaan diri yang baik tanpa memiliki batasan 
tertentu dalam mengungkapkannya. 
Dari hasil observasi setelah diberikan tindakan menunjukkan bahwa 
terdapat perubahan positif terhadap kemampuan berkomunikasi yang dimiliki. 
Anggota kelompok sudah mampu bersosialisasi dengan anggota kelompok yang 
lain, khususnya oleh RRF dan SFD. RRF dan SFD sudah lebih aktif dan dapat 
menyesuaikan diri didalam kelompok. Hasil lain menunjukkan bahwa seluruh 
anggota kelompok menjadi lebih berani bertanya kepada pemimpin kelompok 
pada saat konseling kelompok berlangsung. Selain itu, sikap anggota kelompok 
juga lebih santai atau rileks dalam bergaul dengan anggota kelompok yang 







d. Refleksi dan Evaluasi 
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan yang ada pada 
pelaksanaan tindakan. Refleksi dilakukan dengan melakukan diskusi antara 
peneliti dan guru pembimbing. Upaya meningkatkan keterbukaan diri pada 
tindakan ini sudah berjalan sesuai dengan rencana dan sudah terlihat adanya 
peningkatan pada siswa antara pre test dan post test I dan post test II, seperti pada 
tabel berikut: 
Tabel 14. Skor Perbandingan Pre Test, Post Test I dan Post Test II Subjek      
                 Penelitian 
 
No Nama 
Pre Test Post Test I Post Test II Pening
-katan 
% 
Skor Kategori Skor Kategori Skor Kategori 
1 MAFAS 96 Sedang 106 Tinggi 110 Tinggi 14 12,72% 
2 MASR 97 Sedang 106 Tinggi 112 Tinggi 15 13,39% 
3 NMD 98 Sedang 107 Tinggi 121 Tinggi 23 19,00% 
4 RRF 99 Sedang 99 Sedang 107 Tinggi 8 7,47% 
5 SFD 99 Sedang 102 Sedang 109 Tinggi 10 9,17% 
Rata-rata 97,8 104 111,8  12,35% 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa telah terjadi peningkatan dari 
pre test ke post test II dengan rata-rata prosentase 12,35%. Seluruh siswa 
termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini terjadi karena siswa merasa nyaman di 
dalam mengikuti kegiatan konseling kelompok sehingga siswa mampu 
berkomunikasi, terbuka dan mampu berpikir sendiri dalam menghadapi 
permasalahan yang dialami. Prosentase peningkatan terbesar terjadi pada siswa 
NMD yaitu sebesar 19,00%, dan prosentase peningkatan terkecil terjadi pada 
siswa RRF yaitu sebesar 7,47%. 
Data keterbukaan diri siswa dapat dilihat peningkatannya melalui skor pre 















Gambar 2. Grafik Peningkatan Keterbukaan Diri Siswa Pasca Tindakan 
Grafik di atas menunjukkan adanya peningkatan skor keterbukaan diri 
pada masing-masing siswa pada dua siklus berdasarkan hasil pre test, post test I 
dan post test II. Berikut ini adalah tabel rata-rata peningkatan keterbukaan diri 
siswa: 








Kelas VII di SMP 
IT Abu Bakar 
Yogyakarta 
97,8 104 111,8 
Hal tersebut dikuatkan dengan hasil wawancara. Hasil wawancara tentang 
kesan dan harapan setelah mengikuti kegiatan konseling kelompok yaitu hampir 
seluruh siswa merasa nyaman dan lebih mudah untuk bergaul. NMD 






untuk terbuka kepada orang yang kurang dapat mengungkapkan diri dan dapat 
berfikir positif sedangkan kesannya adalah NMD merasa asyik dengan kegiatan 
konseling kelompok. MAFAS menuturkan bahwa kegiatan konseling kelompok 
ini dapat memberikan pandangan mengenai masalah dan cara mengatasi masalah 
sedangkan kesannya adalah menyenangkan mengikuti kegiatan konseling 
kelompok.  
MASR mengaku bahwa kegiatan konseling kelompok dapat menjadikan 
pribadi lebih terbuka dan lebih aktif sedangkan kesannya adalah seru. SFD 
mengungkapkan bahwa kegiatan konseling kelompok dapat memberikan manfaat 
dan terbantu dalam memecahkan masalah. Kesan yang diungkapkan SFD yaitu 
menyenangkan. RRF menuturkan bahwa kegiatan konseling yang dilakukan dapat 
membantu memecahkan masalah dan memberikan semangat bagi diri sedangkan 
kesan yang dirasakan adalah kegiatan konseling kelompok ini menjadikan dirinya 
lebih rileks. 
Pada siklus kedua pendekatan person centered dapat terlaksana dengan 
baik. Selain itu pendekatan person centered dirasakan oleh semua siswa  dan 
dapat memperluas pengetahuan mereka tentang dirinya dan cara memandang 
suatu masalah dan cara menanggapi dengan sikap mereka. RRF siswa yang paling 
rendah skor pre-test nya telah menunjukkan peningkatan dan pada saat wawancara 
ia mengaku sudah lebih nyaman dalam bergaul karena sebelumnya kurang dapat 
berkomunikasi dengan teman. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sudah 
sesuai dengan dengan kriteria keberhasilan yang ditetapkan oleh peneliti yaitu 






dalam pelaksanaan tindakan, peneliti tidak mengalami hambatan dan kendala 
yang dapat mempengaruhi hasil sehingga peneliti tidak melanjutkan ke siklus 
selanjutnya. Maka, dapat disimpulkan bahwa keterbukaan diri siswa kelas VII di 
SMP IT Abu Bakar Yogyakarta telah mengalami peningkatan setelah diberikan 
tindakan menggunakan pendekatan person centered. 
 
E. Uji Hipotesis  
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa hipotesis tindakan pada 
penelitian ini adalah konseling kelompok dengan pendekatan person centered 
dapat meningkatkan keterbukaan diri (self disclosure) pada siswa kelas VII 
SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Hipotesis tersebut adalah hipotesis asli atau 
alternative (Ha). Untuk keperluan pengujian hipotesis tersebut diubah menjadi 
hipotesis nol (Ho), menjadi tidak ada perbedaan antara tingkat keterbukaan diri 
siswa sebelum dan sesudah dilakukan tindakan. Dalam pengujian hipotesis, 
peneliti akan menggunakan statistik nonparametrik dari Wilcoxon, dengan 
kriteria:  
1 Ho diterima jika T (jenjang terkecil) > dari t table Wilcoxon, maka Ha 
ditolak.  










Untuk membuktikan hipotesis data tingkat keterbukaan diri (self 
disclosure) pre test dan pos test disajikan dalam tabel berikut:  










Jenjang (+) (-) 
1 96 110 + 14 5 5 - 
2 97 112 + 15 6 6 - 
3 98 121 + 23 7 7 - 
4 99 107 + 8 2 2 - 
5 99 109 + 10 3 3 - 
 Jumlah   T=23 T=0 
Berdasarkan tabel Wilcoxon untuk n=5 taraf kesalahan 5% (uji dua ekor), 
maka t tabel=35. Oleh karena itu, jumlah jenjang yang terkecil adalah 0 dan lebih 
kecil dari 35, maka Ho ditolak. Berdasarkan kriteria pengujian yang ditetapkan 
maka dapat dikatakan bahwa Ha dapat diterima yakni ada perbedaan yang 
signifikan antara keterbukaan diri (self disclosure) siswa SMP IT Abu Bakar 
Yogyakarta sebelum tindakan dan setelah diberikan tindakan dengan menerapkan 
konseling kelompok dengan pendekatan person centered.  
 
F. Pembahasan Hasil Penelitian  
Penelitian ini dimulai dari hasil observasi ke SMP IT abu Bakar 
Yogyakarta. Hasil observasi menunjukan bahwa subjek memiliki keterbukaan 
diri yang rendah. Masalah keterbukaan diri yang tampak dalam lingkup 
sekolah seperti siswa enggan bercerita dengan temannya karena takut teman 
tempat curhatnya menceritakan rahasia kepada teman lain. Dan siswa lebih 
cenderung memilih untuk diam. Dari hasil yang ditemukan tersebutlah maka 






Pada saat penelitian berlangsung terdapat beberapa hambatan yang 
dialami oleh peneliti. Hambatan-hambatan tersebut antara lain diawal 
konseling siswa sedikit ramai, terkendala waktu karena pada minggu terakhir 
siswa masuk dalam minggu tenang dikarenakan awal juli siswa ujian sekolah. 
Alasan pemilihan metode konseling kelompok dengan pendekatan person 
centered karena para siswa belum mengenal kelebihan dan kekurangan yang 
ada pada dirinya sendiri dan belum pernah mengenal metode dengan 
pendekatan person centered. Oleh karena itu peneliti memilih metode 
konseling kelompok dengan pendekatan person centered untuk meningkatkan 
keterbukaan diri (self disclosure) pada siswa kelas VII SMP IT Abu Bakar 
Yogyakarta. 
Kegiatan konseling kelompok dengan pendekatan person centered 
yang dilakukan menekankan pada kemampuan siswa dalam mengungkapkan 
diri dan kemampuan siswa memecahkan masalah dengan pemikiran yang 
positif. Pada kegiatan konseling kelompok, siswa diminta untuk dapat terbuka, 
jujur, saling menghargai dan saling percaya terhadap anggota kelompok yang 
lain. Pada awal pertemuan konseling kelompok, siswa masih menunjukkan 
sikap malu dan ragu terhadap kegiatan konseling kelompok. Intensitas 
komunikasi antara anggota kelompok masih sedikit. Terlebih untuk 
mengeluarkan pendapat didalam kelompok sehingga hal ini mempengaruhi 
jalannya konseling kelompok. 
Pada saat konseling kelompok dilaksanakan siswa kurang mampu 
beradaptasi dengan anggota lain. Hal ini disebabkan karena antara siswa belum 
saling mengenal lebih dekat. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa 






ke arah yang lebih serius. Selain itu siswa juga menunjukkan kepeduliannya 
terhadap anggota lain dalam membantu memecahkan masalah yang dihadapi. 
Siswa juga sudah mampu mengungkapkan masalah pribadinya didalam 
kelompok.  
Hasil wawancara yang dilakukan kepada siswa, siswa 
mengungkapkan bahwa ia diam atau kurang dapat mengungkapkan diri karena 
merasa malu dan memiliki masalah pribadi yang tidak ingin diketahui oleh 
orang lain. Pemimpin kelompok mencoba menggali informasi secara lebih 
mendalam sehingga secara tidak sadar siswa tersebut telah melakukan 
keterbukaan diri dalam aspek pikiran dan perasaan. Selain itu, pemimpin 
kelompok juga membantu siswa tersebut untuk lebih mampu dalam 
mengungkapkan diri dan membantu siswa dalam memecahkan masalah. 
Seorang ahli Devito (Maryam B. Gainau, 2009: 8) mengungkapkan bahwa 
manfaat keterbukaan diri adalah mampu mengenal diri sendiri, mampu dalam 
menyelesaikan masalah, dan mengurangi beban. Sesuai dengan pendapat ahli 
diatas, siswa yang kurang mampu mengungkapkan diri menyatakan bahwa 
setelah diadakan konseling ia merasa beban yang dimilikinya berkurang. Siswa 
tersebut juga menuturkan bahwa ia mampu mengenali dirinya baik dari 
kelebihan ataupun kekurangan yang dimiliki. 
Metode konseling kelompok dengan pendekatan person centered 
meningkatkan keterbukaan diri (self disclosure) pada siswa kelas VII SMP IT 
Abu Bakar Yogyakarta dapat dilihat dari hasil skala yang telah disebar baik 






peneliti dan kolaborator menunjukkan bahwa adanya peningkatan yang cukup 
signifikan pada tingkat keterbukaan diri dari siklus yang dilakukan oleh 
peneliti. 
Skor keterbukaan diri siswa mengalami perubahan sebelum dan 
setelah pemberian tindakan kepada siswa kelas VII SMP IT Abu Bakar 
Yogyakarta. Peningkatan tersebut berada pada skor rata-rata hasil pre test 
siswa sebelum dilaksanakan tindakan adalah 97,8. Seusai pelaksanaan 
penelitian siklus pertama yang terdiri dari 3 kali pertemuan, skor rata-rata 
siswa meningkat menjadi 104. Rata-rata siswa mengalami peningkatan pada 
tindakan siklus kedua yang juga terdiri dari 2 kali pertemuan. Skor siswa 
meningkat menjadi 111,8. Hasil dari skala tersebut dikuatkan dengan hasil 
wawancara dan hasil observasi yang menunjukkan peningkatan keterbukaan 
diri para subjek. Hasil observasi yang didapat setelah mengikuti konseling 
kelompok dengan pendekatan person centered adalah para subjek memiliki 
persepsi baru tentang pemecahan masalah keterbukaan diri.  
Berdasarkan hasil tersebut bahwa konseling kelompok dengan 
pendekatan person centered dapat meningkatkan keterbukaan diri subjek. Hal 
ini didasarkan pada dari Corey (2012: 272) bahwa person centered approach 
membangun hubungan yang membantu konseli yang akan mengalami 
kebebasan yang diperlukan untuk mengeksplorasi area hidupnya yang diingkari 
atau didistori. Peningkatan keterbukaan diri siswa dalam pelaksanaan tindakan 
ini menunjukkan bahwa teknik konseling kelompok dengan pendekatan person 






penelitian ini menunjukkan bahwa telah berhasil dan sesuai dengan tujuan 
penelitian yaitu meningkatkan keterbukaan diri (self disclosure) melalui 
konseling kelompok  dengan pendekatan person centered pada siswa kelas VII 
SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.  
 
G. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian yang dilakukan tentunya masih memiliki keterbatasan. 
Keterbatasan yang dihadapi peneliti selama penelitian berlangsung adalah: 
1. Kegiatan penelitian yang dilaksanakan setelah jam pulang sekolah dan pada 
saat jam pelajaran kosong menyebabkan siswa sudah merasa lelah, sehingga 
memungkinkan dalam pelaksanaan kegiatan konseling kelompok belum 
optimal.   
2. Penelitian juga memasuki masa ujian semester dan mendekati masa libur 
sekolah sehingga membutuhkan koordinasi dengan siswa dan guru BK 























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh 
kesimpulan bahwa keterbukaan diri (self disclosure) siswa dapat 
ditngkatkan melalui konseling kelompok dengan pendekatan person 
centered. Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kegiatan 
konseling. Kegiatan konseling kelompok dilakukan melalui dua siklus 
yaitu siklus I dan siklus II. Setiap siklus terdiri satu kali tindakan. 
Pelaksanaan konseling kelompok dilakukan oleh guru BK, dibantu oleh 
peneliti sebagai observer dan diikuti oleh 5 konseli.  
Tindakan tersebut berhasil meningkatkan keterbukaan diri siswa 
kelas VIIC SMP IT Abu Bakar Yogyakarta hal ini dapat dilihat dari data-
data terkumpul, yaitu skala keterbukaan diri, hasil observasi dan 
wawancara. Hasil skor rata-rata siswa yang mengalami peningkatan yaitu 
pada pre test skor yang didapat adalah 97,8. Post test I mendapatkan skor 
104 dan skor post test II 111,8. Selain itu hasil observasi juga 
menunjukkan bahwa siswa telah dapat berkomunikasi dan 
mengungkapkan diri dengan baik. Dari hasil wawancara, siswa mengakui 
bahwa dengan adanya kegiatan konseling kelompok siswa dapat 
mengungkapkan diri, merasa terbantu dalam memecahkan masalah dan 
memiliki pandangan positif terhadap suatu masalah terkait dengan 






B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan 
di atas, maka terdapat beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi siswa (konseli) 
Keterbukaan diri (self disclosure) pada siswa telah mengalami 
peningkatan setelah diberikan tindakan melalui konseling kelompok 
dengan pendekatan person centered. Oleh karena itu, disarankan 
kepada siswa agar keterbukaan diri siswa yang telah dimiliki dapat 
dipertahankan dan ditingkatkan lagi dengan cara menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari yaitu dengan mengungkapkan diri secara 
tepat, lebih terbuka dan tidak berlebihan serta berpikir positif dalam 
menghadapi suatu masalah. 
2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru bimbingan dan konseling hendaknya bekerjasama dengan 
guru wali kelas dalam memantau perkembangan keterbukaan diri 
siswa di sekolah, dan guru bimbingan dan konseling hendaknya 
bekerjasama dengan orang tua wali murid dalam memantau 











3.  Bagi Peneliti Selanjutnya. 
Saya sarankan untuk peneliti agar penelitian selanjutnya dapat 
menggunakan atau mencari referensi lain tentang layanan bimbingan 
untuk meningkatkan keterbukaan diri serta peneliti lebih 
mempersiapkan waktu tersendiri untuk berkoordinasi mengenai waktu 
pelaksanaan tindakan yang efektif bagi siswa agar hasil tindakan dapat 
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SKALA KETERBUKAAN DIRI 
A. KATA PENGANTAR 
Skala ini bertujuan untuk mengetahui sikap keterbukaan diri. Skala 
ini berisi beberapa butir pernyataan yang nantinya akan dijawab oleh adik-
adik semua. Kejujuran dan kesungguhan dalam mengisi pernyataan-
pernyataan ini sangat membantu dalam mengetahui sikap keterbukaan diri 
adik-adik. Hasil dari pernyataan ini akan dijadikan informasi guru 
Bimbingan Konseling dan hasil dari pernyataan tersebut tidak akan 
mempengaruhi nilai maupun prestasi adik-adik di sekolah. 
Perlu adik-adik ketahui bahwa dalam menjawab pernyataan ini 
tidak ada jawaban yang dianggap betul atau salah, karena jawaban satu 
siswa dengan siswa yang lain berbeda-beda dengan kondisi diri saat ini. 
Bagi Bimbingan dan Konseling skala ini dapat bermanfaat sebagai sarana 
dalam membantu mengidentifikasi permasalahan terkait dengan 
Bimbingan dan Konseling khususnya mengenai keterbukaan diri. Bagi 
siswa skala ini dapat bermanfaat membantu mengetahui kelebihan dan 
kekurangan sehingga siswa mampu menjadi pribadi yang lebih baik. 
Atas  kesediaan adik-adik untuk meluangkan waktu menjawab 
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C. PETUNJUK MENGERJAKAN 
1. Isilah identitas pada tempat yang tersedia 
2. Bacalah setiap pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan seksama dan 
teliti 
3. Berilahtandacentang ( √ ) pada setiap pilihan kolom yang sesuai 
4. Setiap pernyataan dalam skala pengungkapan diri dilengkapi empat 
pilihan jawaban:  Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), 
dan Sangat Tidak Sesuai (STS) 
 
D. CONTOH  MENGERJAKAN 
No. Pernyataan Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya senan gmembaca √    
 
Jawaban yang dibericentang( √ ) tersebut adalah Sangat Sesuai, ini berarti 





SS S TS STS 
1. Saya berpikir mencari solusi terbaik dalam meyelesaikan 
masalah saat ini 
    
2. Saya mengungkapkan masalah kepada teman setiap 
kesempatan  
    
3. Saya lebih suka bercerita kepada teman saya 
dibandingkan dengan orang tua saya 
    
4. Saya cocok bercerita dengan teman-teman     
5. Saya merasa takut untuk menghadapi suatu masalah yang 
baru 
    
6. Saya sungkan bercerita kepada orang yang mengalami 
kesedihan 
    
7. Saya tidak akan bercerita dengan orang tua, ketika 
mereka tidak mempercayai cerita saya 
    
8. Saya berkeinginan menceritakan masalah pribadi kepada 
orang lain  
    
9. Saya senang menceritakan masalah dengan saudara     
10. 
Pendapat yang saya ungkapkan memberikan dampak 
positif bagi orang lain 
    
11. Saya akan lebih sering terbuka kepada semua orang     
12. Teman-teman tidak mendukung saya berpendapat     
B. IDENTITAS RESPONDEN 
NAMA   :     KELAS : 
JENIS KELAMIN :   
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didalam kelas  
13. Saya bersemangat dalam menceritakan pengalaman yang baru 
saja terjadi 
    
No.  Pernyataan SS S TS STS 
14. Saya tidak ragu bercerita masalah pribadi saya kepada 
orang tua saat kumpul keluarga  
    
15. Saya tidak terbiasa bercerita tentang masalah pribadi 
saya kepada orang tua  
    
16. Saya tidak diberi kesempatan dalam mengungkapkan 
pendapat kepada orang lain 
    
17. Saya merasa tidak nyaman menceritakan masa lalu 
kepada teman  
    
18. Saya merasa percaya diri mengungkapkan isi hati kepada 
teman-teman  
    
19. Saya tidak pernah bercerita masalah pribadi kepada 
banyak orang  
    
20. Saya bercerita dengan teman sebangku saat memiliki 
masalah  
    
21. Saya lebih senang menyendiri saat terjadi masalah      
22. Saya tidak menyadari bahwa orang lain mendukung saya 
dalam mengambil keputusan  
    
23. Saya mudah marah saat orang lain membicarakan masa 
lalu yang pernah terjadi pada saya  
    
24. Dukungan dari orang lain membuat saya bersemangat 
dalam bercerita  
    
25. Saya berusaha meminta pendapat pada orang lain 
meskipun berbeda sudut pandang  
    
26. Saya menceritakan permasalahan saya dengan sukarela     
27. Saya hanya akan menceritakan masalah dengan orang 
yang telah lama dikenal  
    
28. Saya berpikir positif saat memperoleh masalah     
29. Masa lalu memberikan saya pengalaman yang berharga      
30. Saya merasa terpaksa untuk bercerita dengan orang lain     
31. Saya merasa jauh dengan teman-teman saat mempunyai 
masalah  
    
32. Saya enggan menceritakan masalah pribadi dengan orang 
lain  
    
33. Saya merasa sakit hati pendapat yang akan disampaikan 
telah diungkapkan terlebih dahulu oleh orang lain 
    
34. Saya tidak senang apabila ada teman yang bercerita pada 
saat saya sibuk  
    
35. Saya akan bercerita hobby saya kepada orang yang baru 
dikenal  
    
36. Saya tetap akan bercerita masalah priabdi kepada teman 
meskipun ada lawan jenis 
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37. Saya berani mengungkapkan masalah pribadi kepada 
teman dekat  
    
38. Saya merasa senang melupakan masa lalu yang tidak 
menyenangkan  
    
No.  Pernyataan SS S TS STS 
39. Saya merasa minder membicarakan tentang diri sendiri 
dihadapan orang lain 
    
40. Saya merasa senang membantu teman dalam 
menyelesaikan masalah  
    
41. Saya tidak akan membahas permasalahan yang pernah 
saya alami  
    
42. Saya merasa menyesal membicarakan masalah pribadi 
kepada orang lain 
    
43. Saya akan bercerita jujur kepada orang tua      
44. Saya senang bercerita saat berkumpul dengan teman-
teman  
    
45. Saya tidak mau bercerita jujur kepada orang yang baru 
dikenal 
    
46. Saya senang membicarakan hobby kepada teman      
47. Saya bersedia menceritakan rahasia pribadi kepada orang 
lain 
    
48. Saya akan merasa tenang bila masalah pribadi saya 
ceritakan kepada orang tua 
    
49. Masa lalu membuat saya menjadi pribadi yang periang     
50. Saya merasa nyaman saat bercerita kepada orang lain     
51. Saya sulit bergaul dengan orang lain untuk mendapatkan 
informasi  
    
52. Saya senang bercerita masalah pribadi dengan orang lain      
53. Saya merasa tidak senang saat orang lain kurang 
mempercayai informasi yang saya berikan  
    
54. Saya lebih suka bercerita kepada orang tua saat hati saya 
gembira 
    
55. Saya merasa tidak tertarik dengan pendapat yang 
diungkapkan oleh orang yang usianya lebih tua  
    
56. Saya berani mengawali percakapan dengan orang lain      
57. Saya merasa tidak percaya diri saat memberikan saran 
utnuk orang lain  
    
58. Saya akan bercerita kepada orang lain tanpa diancam      
59. Saya bercerita kepada orang lain tentang berbagai topik 
yang pantas untuk dibicarakan 
    
60. Saya terlebih dahulu memikirkan resiko yang akan 
terjadi sebelum bertindak  





























Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 87.4857 130.963 .326 .878 
VAR00004 87.9429 130.585 .318 .879 
VAR00005 88.5429 130.197 .271 .880 
VAR00006 88.7429 131.373 .274 .879 
VAR00007 88.0000 130.647 .302 .879 
VAR00010 87.9429 131.173 .328 .878 
VAR00011 88.5429 123.020 .673 .871 
VAR00013 87.4571 128.785 .501 .875 
VAR00014 88.4571 131.667 .256 .880 
VAR00015 88.2286 129.123 .404 .877 
VAR00016 87.7429 129.373 .554 .875 
VAR00017 88.1429 131.420 .226 .881 
VAR00018 88.5143 129.198 .449 .876 
VAR00019 88.7143 129.092 .381 .877 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 35 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 35 100.0 
a. Listwise deletion based on all 




N of Items 
.880 35 
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VAR00021 88.3714 127.652 .421 .877 
VAR00025 87.6286 133.005 .269 .879 
VAR00026 88.5714 126.076 .511 .875 
VAR00031 88.1714 128.911 .486 .876 
VAR00032 88.3143 125.692 .614 .873 
VAR00033 87.8571 129.597 .340 .878 
VAR00034 88.3429 129.997 .374 .878 
VAR00035 88.3714 127.123 .527 .875 
VAR00036 88.9143 129.669 .322 .879 
VAR00037 88.1143 126.692 .484 .875 
VAR00038 88.5143 128.022 .334 .879 
VAR00039 88.3143 127.163 .425 .877 
VAR00042 88.4571 127.961 .375 .878 
VAR00044 87.8000 123.988 .737 .870 
VAR00046 88.0571 130.820 .300 .879 
VAR00047 89.0286 129.440 .449 .876 
VAR00050 88.0000 128.176 .600 .874 
VAR00051 87.8286 131.264 .240 .880 
VAR00052 88.8286 131.205 .274 .879 
VAR00056 87.6286 130.829 .371 .878 
VAR00059 87.6286 133.005 .197 .881 
 
 




SKALA KETERBUKAAN DIRI 
B. KATA PENGANTAR 
Skala ini bertujuan untuk mengetahui sikap keterbukaan diri. Skala 
ini berisi beberapa butir pernyataan yang nantinya akan dijawab oleh adik-
adik semua. Kejujuran dan kesungguhan dalam mengisi pernyataan-
pernyataan ini sangat membantu dalam mengetahui sikap keterbukaan diri 
adik-adik. Hasil dari pernyataan ini akan dijadikan informasi guru 
Bimbingan Konseling dan hasil dari pernyataan tersebut tidak akan 
mempengaruhi nilai maupun prestasi adik-adik di sekolah. 
Perlu adik-adik ketahui bahwa dalam menjawab pernyataan ini 
tidak ada jawaban yang dianggap betul atau salah, karena jawaban satu 
siswa dengan siswa yang lain berbeda-beda dengan kondisi diri saat ini. 
Bagi Bimbingan dan Konseling skala ini dapat bermanfaat sebagai sarana 
dalam membantu mengidentifikasi permasalahan terkait dengan 
Bimbingan dan Konseling khususnya mengenai keterbukaan diri. Bagi 
siswa skala ini dapat bermanfaat membantu mengetahui kelebihan dan 
kekurangan sehingga siswa mampu menjadi pribadi yang lebih baik. 
Atas  kesediaan adik-adik untuk meluangkan waktu menjawab 
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F. PETUNJUK MENGERJAKAN 
5. Isilah identitas pada tempat yang tersedia 
6. Bacalah setiap pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan seksama dan 
teliti 
7. Berilah tanda centang ( √ ) pada setiap pilihan kolom yang sesuai 
8. Setiap pernyataan dalam skala keterbukaan diri dilengkapi empat 
pilihan jawaban:  Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), 
dan Sangat Tidak Sesuai (STS) 
 
G. CONTOH  MENGERJAKAN 
No. Pernyataan Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya senang membaca √    
 
Jawaban yang diberi centang ( √ ) tersebut adalah Sangat Sesuai, ini berarti 





SS S TS STS 
1 
 
Saya berpikir mencari solusi terbaik dalam meyelesaikan 
masalah saat ini 
    
2 Saya cocok bercerita dengan teman-teman     
3 Saya merasa takut untuk menghadapi suatu masalah yang 
baru 
    
4 Saya sungkan bercerita kepada orang yang mengalami 
kesedihan 
    
5 Saya tidak akan bercerita dengan orang tua, ketika 
mereka tidak mempercayai cerita saya 
    
6 
Pendapat yang saya ungkapkan memberikan dampak 
positif bagi orang lain 
    
7 Saya akan lebih sering terbuka kepada semua orang     
8 Saya bersemangat dalam menceritakan pengalaman yang baru 
saja terjadi 
    
9 Saya tidak ragu bercerita masalah pribadi saya kepada 
orang tua saat kumpul keluarga  
    
10 Saya tidak terbiasa bercerita tentang masalah pribadi 
saya kepada orang tua  
    
11 Saya tidak diberi kesempatan dalam mengungkapkan 
pendapat kepada orang lain 
    
12 Saya merasa tidak nyaman menceritakan masa lalu     
B. IDENTITAS RESPONDEN 
NAMA   :     KELAS : 
JENIS KELAMIN :   
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kepada teman  
13 Saya merasa percaya diri mengungkapkan isi hati kepada 
teman-teman  
    
No. Pernyataan SS S TS STS 
14 Saya tidak pernah bercerita masalah pribadi kepada 
banyak orang  
    
15 Saya lebih senang menyendiri saat terjadi masalah      
16 Saya berusaha meminta pendapat pada orang lain 
meskipun berbeda sudut pandang  
    
17 Saya menceritakan permasalahan saya dengan sukarela     
18 Saya merasa jauh dengan teman-teman saat mempunyai 
masalah  
    
19 Saya enggan menceritakan masalah pribadi dengan orang 
lain  
    
20 Saya merasa sakit hati pendapat yang akan disampaikan 
telah diungkapkan terlebih dahulu oleh orang lain 
    
21 Saya tidak senang apabila ada teman yang bercerita pada 
saat saya sibuk  
    
22 Saya akan bercerita hobby saya kepada orang yang baru 
dikenal  
    
23 Saya tetap akan bercerita masalah priabdi kepada teman 
meskipun ada lawan jenis 
    
24 Saya berani mengungkapkan masalah pribadi kepada 
teman dekat  
    
25 Saya merasa senang melupakan masa lalu yang tidak 
menyenangkan  
    
26 Saya merasa minder membicarakan tentang diri sendiri 
dihadapan orang lain 
    
27 Saya merasa menyesal membicarakan masalah pribadi 
kepada orang lain 
    
28 Saya senang bercerita saat berkumpul dengan teman-
teman  
    
29 Saya senang membicarakan hobby kepada teman      
30 Saya bersedia menceritakan rahasia pribadi kepada orang 
lain 
    
31 Saya merasa nyaman saat bercerita kepada orang lain     
32 Saya sulit bergaul dengan orang lain untuk mendapatkan 
informasi  
    
33 Saya senang bercerita masalah pribadi dengan orang lain      
34 Saya berani mengawali percakapan dengan orang lain      
35 Saya bercerita kepada orang lain tentang berbagai topik 
yang pantas untuk dibicarakan 








Rangkuman Hasil Wawancara dengan Guru BK 
No. Pertanyaan Hasil Wawancara 
1. Bagaimana antusias siswa terhadap 
proses konseling kelompok dengan 
pendekatan person centered? 
Siswa merasa senang dengan 
adanya kegiatan konseling 
kelompok  
2. Apa saja kendala yang anda hadapi 
dalam memimpin konseling kelompok?  
Siswa masih suka bercanda 
dengan teman lainnya, sehingga 
kurang fokus dalam kegiatan 
3. Apakah menurut anda konseling 
kelompok ini bermanfaat bagi siswa ? 
Iya, bermanfaat untuk 
perkembangan siswa dalam hal 
pribadi terutama kejujurannya 
tentang keterbukaan diri dengan 
orang lain 
4. Apakah siswa merasa nyaman untuk 
mengungkapkan informasi pribadinya 
secara jujur dalam konseling kelompok? 
Awal kegiatan siswa agak susah 
beradaptasi, karena siswa belum 
pernah mendapat layanan 
konseling kelompok dengan 
pendekatan person centered 
terutama terkait dengan 
keterbukaan diri siswa, namun 
setelah beberapa kali pertemuan 
siswa mulai nyaman dan santai 
melakukan konseling kelompok.  
 
Rangkuman Hasil Wawancara dengan Siswa 
No. Pertanyaan Hasil Wawancara 
1. Apa kesan dan harapan anda selama 
melakukan konseling kelompok? 
Siswa ingin dengan adanya 
kegiatan ini menambah 
pengetahuan siswa 
2 Apakah anda merasa nyaman, senang 
untuk mengungkapkan informasi 
tentang diri anda secara jujur dalam 
konseling kelompok? 
Subjek merasa nyaman dan 
senang dalam mengungkapkan 
informasi tentang dirinya 
3. Apakah layanan konseling kelompok 
dengan person centered approach ini 
bermanfaat bagi diri anda? 
Subjek merasa konseling ini 
bermanfaat karena siswa menjadi 
lebih akrab dengan teman yang 
sebelumnya yang kurang akrab 
4. Bagaimana perubahan yang anda 
rasakan setelah mendapat layanan 
konseling kelompok dengan pendekatan 
person centered? 
Subjek merasa lebih terbuka 
dengan lingkup pergaulan 
dengan teman-temannya menjadi 
lebih percaya 
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Rangkuman Hasil Observasi Siklus I 
No Aspek yang diobservasi Hasil Observasi Siklus I 
1.  Keberanian siswa mengungkapkan 
masalah dalam proses konseling 
kelompok 
Sebagian siswa saja yang baru mau 
mengungkapkan permaslahannya 
yaitu  MAFAS, MASR dan NMD, 
namun hal ini termasuk dalam 
kategori baik.  
2.  Perilaku siswa dan guru BK dalam 
pelaksanaan konseling kelompok 
a. Kemampuan dalam menanggapi 
masalah.  
b. Kemampuan untuk mendengarkan 
pengungkapan masalah dengan 
penuh perhatian, empati dan 
penerimaan.  
a. Dalam menanggapi masalah 
siswa dan guru BK sudah termasuk 
dalam kategori baik, satu sama lain 
saling mengutarakan dan 
menanggapi masalah antar anggota 
kelompok.  
b. Sudah berjalan dengan baik. Hal 
ini nampak dengan adanya anggota 
yang saling menerima dan 
menanggapi masalah antar anggota 
kelompok dan fokus saat 
mendengarkan cerita masing-
masing anggota kelompok.  
 
3. Adaptasi siswa dan guru BK dalam 
proses konseling kelompok 
a. Kemampuan penyesuaian diri 
dalam kelompok.  
b. Interaksi siswa dan guru BK 
selama proses konseling kelompok 
berlangsung.  
a. Penyesuaian diri dalam 
kelompok cukup baik awalnya, 
seperti canggung dalam beradaptasi 
antar anggota kelompok, namun 
setelah beberapa kali konseling 
suasana mulai nyaman. 
b. Interaksi di awal sedikit 
terhambat dikarenakan tidak semua 
anggota mengungkapkan masalah 
dan memberikan tanggapan, siswa 
akan memberi tanggapan jika 
dipancing oleh guru BK. 
4. Penerapan metode konseling 
kelompok dengan  person centered 
approach dalam meningkatkan 
keterbukaan diri (self disclosure) 
siswa 
a. Penerapan ketrampilan konseling 
dalam pelaksanaan proses konseling 
kelompok.  
b. Pemilihan alternatif penyelesaian 
masalah rendahnya keterbukaan diri 
(self disclosure) siswa.    
a. Berempati, mendengarkan, jujur, 
saling menanggapi sudah terlihat 
pada saat proses konseling 
dilakukan beberapa kali.  
b. Pemilihan alternatif penyelesaian 
masalah sudah baik, karena masing-
masing anggota kelompok memiliki 
penyelesaian masalah yang menurut 
anggota baik untuk dirinya.  
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Rangkuman Hasil Observasi Siklus II 
No Aspek yang diobservasi Hasil Observasi Siklus II 
1. Keberanian siswa mengungkapkan 
masalah dalam proses konseling 
kelompok 
Keberanian siswa mengungkapkan 
masalah baik, karena semua anggota 
kelompok sudah saling 
mengungkapkan masalahnya yaitu, 
MAFAS, MASR, dan NMD pada 
siklus I dan RRF dan SFD pada siklus 
II. 
2. Perilaku siswa dan guru BK dalam 
pelaksanaan konseling kelompok 
a. Kemampuan dalam menanggapi 
masalah.  
b. Kemampuan untuk mendengarkan 
pengungkapan masalah dengan 
penuh perhatian, empati dan 
penerimaan.  
a. Dalam menanggapi masalah siswa 
dan guru BK sudah termasuk dalam 
kategori baik, satu sama lain saling 
mengutarakan dan menanggapi 
masalah antar anggota kelompok 
tanpa canggung sudah mulai terbiasa 
dengan konseling kelompok.  
b. Sudah berjalan dengan baik. Hal ini 
nampak dengan adanya anggota yang 
saling menerima dan menanggapi 
masalah antar anggota kelompok dan 
fokus saat mendengarkan cerita 
masing-masing anggota kelompok.  
 
3. Adaptasi siswa dan guru BK dalam 
proses konseling kelompok 
a. Kemampuan penyesuaian diri 
dalam kelompok.  
b. Interaksi siswa dan guru BK 
selama proses konseling kelompok 
berlangsung.  
a. Penyesuaian diri dalam kelompok 
baik, hal ini terlihat dari kenyamanan 
dan rileks antar anggota kelompok 
pada saat proses konseling kelompok 
berlangsung. 
b. Interaksi sudah berlangsung dengan 
baik karena anggota kelompok sudah 
mulai beradaptasi dengan proses 
konseling kelompok yang diadakan 
beberapa kali.  
4. Penerapan metode konseling 
kelompok dengan  person centered 
approach dalam meningkatkan 
keterbukaan diri (self disclosure) 
siswa 
a. Penerapan ketrampilan konseling 
dalam pelaksanaan proses konseling 
kelompok.  
b. Pemilihan alternatif penyelesaian 
masalah rendahnya keterbukaan diri 
(self disclosure) siswa.    
a. Penerapan ketrampilan baik.  
b. Pemilihan alternatif penyelesaian 
masalah sudah baik, karena masing-
masing anggota kelompok memiliki 
penyelesaian masalah yang menurut 
anggota baik untuk dirinya.  
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Lampiran 10. Dokumentasi Kegiatan 









Gambar di atas menunjukkan aktivitas konseling kelompok person centered yang dilakukan 







Lampiran 10. Dokumentasi Kegiatan 










Gambar di atas menunjukkan aktifitas subjek saat melakukan konseling kelompok person 
centered di ruang perpustakaan SMP IT Abu Bakar Yogyakarta 
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